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ABSTRAKSI

Zeni Mei Puspita, Pengaruh Persepsi Siswa tentamgpktensi Pedagogik Guru
terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa KeladMIXN Yogyakarta 1. Skripsi,
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univassitslam Negeri Sunan Kalijaga,
2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimgmeasepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dalam prosedeglajaran, bagaimana motivasi
belajar bahasa Arab siswa dan adakah pengaruh ygmifiksin antara kompetensi pedagogik
guru dengan motivasi belajar bahasa Arab siswa REIBAN Yogyakarta 1 tahun ajaran
2012/2013.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifgdn jenis penelitian lapangan.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode angks¢nasi, interview dan dokumentasi.

Analisis menggunakaregresi linier sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) persepsva tentang kompetensi guru
dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Yogyakarteefada pada kategori Sedang yaitu
pada kelas interval 76 — 82 dengan skor 42,86 ¥gleegorian ini dibedakan lagi menjadi
dua, positif (Sangat Tinggi, Tinggi, dan Sedang) dagatif (Rendah dan Sangat Rendah).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetergdagogik guru dalam pembelajaran
bahasa Arab di MAN Yogyakarta 1 termasuk dalam kaiqgusitif. (2) Motivasi Belajar
bahasa Arab siswa kelas X MAN Yogyakarta 1, berada gatégori Sedang juga, yaitu pada
kelas interval 76 — 83 dengan skor 38,1%. Pengkatagini dibedakan lagi menjadi dua,
kuat (Sangat Tinggi, Tinggi, dan Sedang) dan le(fRdndah dan Sangat Rendah). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besaraskelas X MAN Yogayakarta 1
memiliki motivasi belajar bahasa Arab yang kuat) PEngaruh yang signifikan antara
kompetensi pedagogik guru (X) terhadap motivasiaidalam pembelajaran bahasa Arab
(Y) kelas X MAN Yogyakarta 1 . Hal ini berdasarkan ihasalisis menggunakaregres
linier sederhana melalui program SPSS 16.6@ windows, yaitu diperoleh t hitung sebesar
13,190 dan hasil tersebut dikonsultasikan dendabel pada taraf signifikansi 5% dengan N
= 42, yaitu 1,6839. Dengan ketentuan jika t hiturtgabel atau 13,190 > 1,6839 (5%), maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada pengaruh gyamgnifikan antara kompetensi
pedagogik guru terhadap motivasi belajar bahasa siska kelas X MAN Yogyakarta 1
tahun ajaran 2012/2013.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab di Indonesia, statusnya adalah sebafaisa asing dan
pembelajar (siswa) memperolehnya dengan melalsegrpembelajaran. Ada
beberapa alasan mengapa orang belajar bahasaPedhmaadalah karena
kegunaan dalam agarha.Kedua, karena kegunaannya dalam ilmu
pengetahuah. Dan ketiga, karena kegunaannya dalam hubungan
Internasionaf Namun masalah yang paling utama adalah karena&a#rab
menjadi bahasa kitab suci al-Quran dan al-Haddasgy menjadi sumber
hukum Islam. Untuk itu maka lembaga pendidikan yberriri khas agama
Islam selalu menyertakan bahasa Arab sebagai pmlajgama di lembaga

pendidikan.

Kegiatan pembelajaran merupakan prases interakisir andividu,
antara guru dan siswa atau antar siswa satu ddaigauwya. Di dalam proses
interaksi juga terjadi proses internalisasi terlpadaatu obyek, yaitu mata
pelajaran. Untuk dapat melakukan proses interrsligang baik, seseorang

harus memiliki motivasi yang kuat terhadap obyekgydipelajari tersebut.

! Kegunanan dalam ritual keagamaan tampak pada p@mgghalat, igamat.
Juwariyah DahlaniMetodologi Pengajaran Bahasa ArgBurabaya: Usaha Nasional, 1992)
cet.1. him. 21.

2 |bid, him 27.

®Ibid, him. 133.



Oleh karena itu, tidak terlalu bersifat internalptivasi harus ditumbuhkan

melalui upaya-upaya tertentu yang terenéana.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis non inkéleal yang
mempunyai peranan khusus dalam hal penumbuhanhgairambuat hari
semakin senang dan semangat untuk belajar. Sismg mamiliki motivasi
kuat akan mempunyai banyak energi dalam melakulegiatan belajar.
Sedangkan siswa yang tidak memiliki motivasi bojadi gagal dalam
belajar, walaupun memliki intelegensi yang cukumdi. Hasil belajar itu
pun menjadi optimal kalau ada motivasi yang tejgdjalan dengan ini,
kegagalan dalam belajar tidak hanya berada di pée@ka, sebab mungkin
saja guru kurang berhasil dalam memberikan motiasg tepat dan mampu
membangkitkan semangat siswa untuk belajar. Olednkaitu, tugas seorang
guru adalah memberikan dorongan kepada para sigama dalam dirinya

tumbuh motivasi untuk belajar, dalam hal ini khunsiasbelajar bahasa Arab.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh gurduang dalam pasal
10 ayat 1 UU tentang Guru dan Dosen, meliputi kdens pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan pimfiel’ Kompetensi
pedagogik adalah salah satu kompetensi yang hamsikd oleh guru,
dimana guru diasah kemampuannya dalam mengeloldgiejaran, salah

satunya adalah pemahaman guru terhadap peserka Dalam bukunya E.

4 Jamaludin, Problematika Pembelajaran Bahasa dstnaSéYogyakarta: Adi Cipta
Karya Nusa, 2003), him. 106.
® Ibid, him. 9.



Mulyasa mengatakan bahwa setiap peserta didik nkermpgrbedaan yang
unik, mereka memiliki kekuatan, kelemahan, minah geerhatian yang
berbeda-beda. Latar belakang sosial, ekonomi, dagkungan, yang
membuat berbeda dalam aktivitas, kreativitas, egehsi dan

kompetensinya.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta 1 adalahmbaga
pendidikan Islam yang dalam kurikulumnya mengajarddahasa Arab
kepada para peserta didik, karena penggunaan bahash akan
mempermudah peserta didik dalam mempelajari danahami dasar agama
Islam yakni al-Quran dan al-Hadits, serta untuk mmbami ilmu

pengetahuan agama Islam yang ditulis dengan meagguarbahasa Arab.

Meninjau dari pengalaman dan pengamatan penulisikaket
melaksanakan PPL-KKN Integratif di MAN Yogyakartabhhwasanya siswa
kelas X MAN Yogyakarta 1 memiliki kemampuan yangrdgam, hal ini
ditunjukkan dengan adanya beberapa siswa yang sodatiliki pengetahuan
tentang bahasa Arab dan kecepatan dalam menangkiap pelajaran, ada
juga yang sama sekali belum mengenal bahasa Araibgga sulit atau
lambat dalam menerima materi. Kondisi semacam emnumtut peran seorang
guru dalam mengelola pembelajaran, salah saturgiataggemahaman guru
terhadap peserta didik yang mana kemampuan inhlgbring di kenal

dengan kompetensi pedagogik seorang guru. Dari lpemean guru terhadap

® E. Mulyasa Menjadi Guru Profesional: MenciptakanPembelajarame#tif dan
MenyenangkanBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 27.



siswa itulah maka ia akan mempunyai dasar atauysendalam mengelola
pembelajaran bagi siswa yang memiliki kemampuaadsen, sehingga tanpa
terkecuali semua siswa dapat ikut dalam proses ejaban dengan baik,

termotivasi dan tetap bersemangat dalam mengikldjgran.

Kompetensi pedagogik guru yang termasuk di dalanpgmahaman
guru terhadap peserta didik, kemampuan mengelolarammang dan
melaksanakan pembelajaran mempunyai pengaruh tgrhemhdisi belajar
siswa. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik baétidaknya akan
menggugah semangat belajar siswa, sebaliknya apakidmpetensi
pedagogik guru kurang baik akan berdampak kurank pala terhadap
siswa, siswa cenderung bersikap malas, kurang iastulam mengikuti
pelajaran, sehingga pada akhirnya akan berdampiaktedhadap motivasi

belajar siswa.

Penelitian ini berusaha mengaitkan antara pandasgama tentang
kompetensi pedagogik guru bahasa Arab, bagaimanasdmuhmanakah
peran kompetensi pedagogik seorang guru berpengarbhdap motivasi
belajar siswa. Berangkat dari latar belakang mhbsatalah penulis
bermaksud meneliti “Pengaruh Persepsi Siswa tent&mmpetensi
Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar Bahasd Siawa Kelas X MAN

Yogyakarta 1 Tahun Ajaran 2012/2013".



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskaetu rumusan
masalah sebagai berikut:

1) Bagaimana persepsi siswa tentang kompetensi peitagagu dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X MAN Yogyak&?

2) Bagaimana tingkat motivasi belajar bahasa Arab asikelas X MAN
Yogyakarta 1?

3) Adakah pengaruh yang signifikan antara persepswasigentang
kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi betsghasa Arab siswa
kelas X MAN Yogyakarta 1?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a) Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kompefdagogik guru
dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X MAYyskarta 1.

b) Untuk mengetahui bagaimana tingkat motivasi beldahasa Arab
siswa kelas X MAN Yogyakarta 1.

c) Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikatiaranpersepsi
siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadativaso belajar
bahasa Arab siswa kelas X MAN Yogyakarta 1.

2. Kegunaan Penelitian

a) Penelitian ini diharapkan menambah pengalaman, wsewadan

pemikiran praktis bagi penulis dari sekian banyaknmsalahan

pendidikan, khususnya tentang kompetensi pedagpgik



b) Sebagai bahan masukan bagi guru bahasa Arab datmantakan
langkah-langkah yang diambil dalam usaha meningkaekompetensi
pedagogik yang berkaitan dengan pengelolahan kedadga
pemahaman terhadap peserta didik dalam prosesabeategngajar
bahasa Arab sehingga dapat meningkatkan pula rsosisava dalam
belajar bahasa Arab.

c) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikanniaat bagi
perkembangan pendidikan pada umumnya dan peningkatatu
pendidikan di sekolah-sekolah,
khususnya di MAN Yogyakarta 1.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yartg gelaulis lakukan
terkait penelitian tentang kompetensi pedagogikugterhadap motivasi
belajar bahasa Arab siswa belum ada yang menfitin tetapi ada beberapa
penelitian yang sedikit mirip dengan penelitian gaakan penulis lakukan,
sehingga dapat dijadikan penunjang dalam penub&apsi ini, antara lain
sebagai berikut:

1.  Skripsi Umi Lutfiyani, Fakultas Tarbiyah dan KegaruUIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012, dengan judul “Reul Persepsi
Siswa Tentang Kreatifitas Guru Terhadap Motivasiape Bahasa
Arab Kelas IX MTsN Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Bantul
Yogyakarta“. Hasil penelitian ini menunjukkan bahtraatifitas guru

bahasa Arab di sekolah tersebut cukup baik. Di sagnipu, motivasi



siswa akan meningkat apabila guru mengembangkaniwWtasnya dan
selalu memotivasi mereka untuk lebih maju.

Skripsi Ahmad Saifulloh, Fakultas Tarbiyah dan Kegun UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2008, dengan judul “ d@oh Sikap,
Minat, dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Beldpahasa Arab
Kelas IV SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta”. Hasmeditian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yangfiggn antara
sikap, minat dan motivasi belajar terhadap pre$ialsasa Arab secara
masing-masing atau bersama-sama, dengan hasilghitinitung < r
tabel®

Skripsi Siti Romelah, Fakultas Tarbiyah dan KegarddiN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010, yang berjudul “Hobgan antara
Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Kepribadian G&iudengan
Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Bodeh Pemglalawa
Tengah”. Kesimpulan dari skripsi ini adalah terdapabungan yang
positif antara persepsi siswa terhadap kompetamildadian guru PAI

dengan motivasi belajar siswa, dimana semakin ib@&tsepsi siswa

" Umi Lutfiyani, “Pengaruh Persepsi Siswa Tentangedfifitas Guru Terhadap

Motivasi Belajar Bahasa Arab Kelas IX MTsN Al-MathaAn-Nur Ngrukem Bantul
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijagagy@karta,

2012.

8 Ahmad Saifulloh, “Pengaruh Sikap, Minat, dan Mativ Belajar terhadap Prestasi

Belajar Bahasa Arab Kelas IV SD Muhammadiyah Sapegyakarta” ,Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2t8.



terhadap kompetensi kepribadian guru maka semakiggit pula
motivasi belajar siswa, begitupun sebalikrya.
4.  Skripsi Maisanah, Fakultas Tarbiyah dan KeguruaN Ubunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011, yang berjudul “ayg Guru-Guru
Figh Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogikny®dis Negeri
Pakem Sleman Yogyakarta”. Dalam skripsi ini menkkgun bahwa
guru figh di MTs Pakem belum mampu untuk mengukaeakteristik
peserta didik, dalam penelolaan pembelajaran ggrukurang begitu
baik dan ada beberapa aspek yang harus ditingkatkdaitan dengan
kompetensi pedagogik guru. Untuk evaluasi hasihjaelcukup baik,
hal ini terlihat dari sistem penilaian yang dilakaloleh guru figH?
Adapun skripsi yang dikaji oleh penulis berbedagdenskripsi-skripsi
di atas. Namun dari beberapa penelitian tersebah tmembantu penulis
dalam memahami dan mengembangkan wacana baru deris&dpsi yang
penulis susun. Skripsi yang penulis susun berjliidehgaruh Persepsi Siswa
tentang Kompetensi Pedagogik Guru terhadap MotBakjar Bahasa Arab
Siswa Kelas X MAN Yogyakarta 1 Tahun Ajaran 2012/ZQ penelitian ini
menekankan pada persepsi siswa tentang kompettsg@gik guru bahasa

Arab dalam meningkatkan dan mengembangkan motdegjar siswa dalam

° Siti Romelah, “Hubungan antara Persepsi Siswaabgh Kompetensi Kepribadian
Guru PAI dengan Motivasi Belajar Siswa di SMP NédeBodeh Pemalang Jawa Tengah”,
Skripsi,Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijagayékarta, 2010.

10 Maisanah, “Upaya Guru-Guru Figh Dalam Meningkatkatompetensi
Pedagogiknya di MTs Negeri Pakem Sleman Yogyakarg&Kripsi, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.



pembelajaran bahasa Arab serta mengetahui sebé&rsgiapengaruhnya

terhadap motivasi siswa.

Landasan Teori
1. Persepsi Siswa
a) Persepsi
Menurut Jalaludin Rakhmad, persepsi adalah pengaldentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang dligler dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Réage ini
memberi pemahaman bahwa dalam persepsi terdapaalperan
tertentu yang telah diperoleh individu. Di sini,riggwa yang telah
dialami serta dilakukan suatu proses menghubung#gkan pesan
yang datang dari pengalaman peristiwva yang dimak&edhudian
ditafsirkan menurut kemampuan daya pikirnya sendliri
Persepsi adalah pandangan dari seseorang atalklmaapg akan
hal atau peristiwa yang di dapat atau diterimay ptases diketahuinya
suatu hal pada seseorang melalui panca ifdéwenurut kamus besar
bahasa Indonesia persepsi adalah tanggapan (paaejifangsung dari
sesuatu, proses seseorang mengetahui beberapa etellinpanca

indera®®

Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika pesséita tidak

" Rosley MarlianiPsikologi Umum(Bandung: CV. Pustaka Setia. 2010). him. 188.

12 peter Salim dan Yenny SalimKamus Besar Bahasa Indonesia
Kontemporel(Jakarta: Modern Press, 991), him. 1146.

¥ Depdikbud Kamus Besar Indonesiélakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 863,



akurat, kita tidak mungkin berkomunikasi dengarkeffePersepsilah
yang menentukan kita memilih suatu pesan dan meaiigab pesan
yang yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaarsepsi antar
individu, semakin mudah semakin sering mereka betkokasi, dan
sebagai konsekuensinya, semakin cenderung membéatioknpok
budaya atau kelompok identitdsDari penjelasan ini, persepsi dalam
proses pembelajaran menempati posisi yang sangdinge Hal ini
dikarenakan proses pembelajaran yang dijalankdn guleu dan siswa
tidak mungkin dapat berhasil apabila tidak ada kaoikasi yang efektif

antara siswa dan guru.

Persepsi siswa yang dimaksud dalam penelitian ohalad
bagaimana  siswa  menilali, mangamati, mengatur, dan
menginterpretasikan tentang kompetensi pedagogik gahasa Arab,
kemudian menafsirkannya untuk menciptakan gambgaag berarti.
Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik gunasbaArab ini
secara garis besar dapat diartikan sebagai stirfkejpsda siswa untuk
menumbuh kembangkan motivasi siswa dalam mempieelbgrasa

Arab.

b) Proses Persepsi
Dalam proses persepsi ada tiga komponen utamaj yeliagai

berikut:

14 Alek Sobur, Psikologi Umum,(Dalam Lintas Sejarah), (Bandung: CV. Pustaka
Setia. 2003). him. 446.
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1) Seleksi, yakni proses penyaringan oleh indera tehaangsangan
dari luar, intensitas, dan jenisnya dapat banyalk s¢dikit.

2) Interpretasi, yakni proses mengorganisasikan indsinmsehingga
mempunyai arti bagi seseorag. Interpretasi dipermgaleh berbagai
faktor, seperti pengalaman masa lalu sistem nikngy dianut,
motivasi, pedagogik, dan kecerdasan. Interpretaga jtergantung
pada kemampuan seseorang untk mengadakan pengia@tego
informasi yang diterimanya, yaitu proses meredukgrmasi yang
kompleks menjadi sederhana.

3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkalandabentuk
tingkah laku sebagai reaksi. Jadi proses persapsala seleksi,
interpreasi dan pembulatan terhadap informasi gisampaikart®

Hubungan antara persepsi dengan proses belajérlédas dari
faktor di atas yaitu seleksi dan interpretasi, kargersepsi antara
individu satu dengan yang lainnya berbeda. Makailgpan siswa
tentang proses belajar mengajar yang dilakukanguet juga berbeda,
dalam arti apabila persepsi siswa tentang bagaingana mengejar
dengan baik maka siswa akan bersungguh-sungguim dakengikuti
proses pembelajaran.

2. Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yakni “catence” yang

5 1bid, him. 447.
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berarti kecakapan, kemempuan. Menurut kamus bedash Indonesia,
kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk ntudae
(memutuskan) sesuatu. Kalau kompetensi berarti kguan atau
kecakapan, maka hal ini berarti erat kaitannya dengepemilikan
pengetahuan, kecakapan atau keterampilan seorand®g<ompetensi
merupakan komponen utama dari standar profesi gisgrkode etik
sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetapkalard prosedur dan
sistem pengawasan tertentu. Kompetensi diartikédagse seperangkat
perilaku efektif yang terkait dengan eksplorasi dawestigasi,
menganalisis, dan memikirkan, serta memberi perhati dan
mempersepsikan yang mengarahkan seseorang menemakaitara

untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif diaiea.’’

Standar Kompetensi Guru di jelaskan dalam Undaruigog
Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang glamu dosen serta
undang-undang Republik Indonesia tentang sisdik@aal 10 ayat (1)
yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik, kepabagrofesional
dan sosial adalah sebagai berikut:

1) Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola

16 Syaiful Bahri DjamarahPrestas Belajar dan Kompetensi GutGurabaya: Usaha
Nasional, 1994), him. 33.

7 E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi GurBandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2008), him. 26.
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pembelajaran peserta didik.

2) Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawgasmenjadi

teladan peserta didik.

3) Kompetensi profesional.
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan

materi pembelajaran secara luas dan mendlam

4) Kompetensi sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dasiea dengan
peserta didik, sesama guru, orang tua/wali pesditik, dan

masyarakat sekitar.

Seorang guru minimal harus memiliki dasar-dasar petensi
sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalangas. tDasar-
dasar kompetensi yang harus dimiliki diantaranyahiasseoarang guru
harus memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajalan menguasai

cara mengajar.

8 YUD RI No 14 Tahun 2005 Tentaguru Dan Dosen(Bandung: Cipta Umbara,
2006), him. 56.

19 bid, him. 56.

2 bid, him. 56-57.

 bid, him. 57.
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Dalam Standar Nasioanal Pendidikan, penjelasarl g8sayat (3)

butir a dikemukakan bahwa:

"Kompetensi  Pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahatedradap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaralyasv hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktubksaderbagai

potensi yang dimilikinya®

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekgdarangnya

meliputi hal-hal sebagai berikéit:

1. Kemampuan Mengelola Pembelajaran

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sangat
penting untuk diperhatikan agar tercapainya kels#dra dalam
proses pembelajaran.

Secara operasional, kemampuan mengelola pembelajara
menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencappalaksanaan
dan pengendaliaff.

a) Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, kompesensi
memperkirakan cara mencapainya.

b) Pelaksanaan atau sering disebut implementasi ageitzes

%2 |pid, him. 209.
B E. Mulyasa, Standatompetensi dan Sertifikasi., him. 75.
*Ibid, him. 77.
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yang memberikan kepastian bahwa proses belajar ajeng
telah memiliki sumber daya manusia dan sarana fauasa
yang diperlukan, sehingga dapat membentuk kompetkzms

mancapai tujuan yang diinginkan.

c) Pengendalian atau ada juga yang menyebut evaluasi.
Pengendalian bertujuan menjamin kinerja yang dicagsuai
dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan.

Pemahaman terhadap Peserta Didik.

Seorang guru harus memiliki kemampuan dapat memaham
kedaan peserta didik. Sedikitnya terdapat empatyaay harus
dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkatcerdasan,
kreatifitas, cacat fisik, dan perkembangan kogfftif

Guru harus mampu memahami psikologi perkembangan
anak, sehingga guru dapat mengetahui dengan bemnaelatan
yang tepat yang dilakuka kepada anak didiknya.aBefpeserta
didik memiliki kepribadian yang berbeda-beda, sgan
diharapkan seorang guru dapat membimbing anak raélevasa-
masa sulit dalam usia yang dialami anak. Selaingiuu memiliki
pengetahuan dan pemahaman terhadap latar belakbadi@nak,
sehingga guru dapat membantu siswa dalam mengatadiem-
problem yang ada pada anak serta membantu menemukan

solusinya.

% bid, him. 79.
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3. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran sedikitnya menyangkut tiga
kegiatan, yaitu: identifikasi kebutuhan, perumudesmpetensi
dasar, dan penyusunan program pembelafiran.

a) Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untoé&libatkan
dan memotivasi peserta didik agar kegiatan beldijasakan
sebagai bagian dari kehidupan mereka.

b) Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimilikehol
peserta didik, dan merupakan komponen utama dgretaer
penting dalam menentukan arah pembelajaran. Setiap
kompetensi harus memiliki perpaduan antara pengaigah
keterampilan, nilai dan sikap direfleksikan dalasbiksaan
berfikir dan bertindak.

c) Penyusunan program pembelajaran ialah bermuara pada
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kompoograpr
mencakup kompetensi dasar, materi standar, met@oe d
teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar daga
dukung lainnya.

4. Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses intexatera
peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadilpahan yang

lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sefidiior yang yang

2 bid, him. 100.
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mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataag dalam
individu, maupun faktor eksternal yang datang hiagkungan.
Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utanadalad
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadpsaubahan
perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didikumnya
pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga hal: prepreses, dan
post tes’
a) Pre Tes (tes awal)
Pelaksanaan pembelajaran biasanya dimulai dengartegr
untuk mengawali proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Oleh karena itu, pre tes memegangnaer
penting dalam proses pembelajaran, yang berfumggialain:
untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belag@ena
dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokda paal-
soal yang harus mereka jawab atau kerjakan; unarigetahui
tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengasepr
pembelajaran yang dilakukan, dengan cara membakaiing
hasil pre tes dengan post tes; untuk mengetahuakgman
awal yang telah dimiliki oleh peserta didik mendgena
kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalawses
pembelajaran; dan untuk mengetahui dari mana s&mgu

proses pembelajaran dimulai, kompetensi dasar yefah

27 bid, him. 106.
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b)

dimiliki peserta didik, dan tujuan-tujuan mana yapgrlu
mendapat penekanan dan perhatian khusus.

Proses (inti)

Proses dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari pat@an
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserié. did
Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensu perl
dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, habtersntu
saja menuntut aktifitas dan kreatifitas guru dataenciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif.

Post tes (penutup)

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhirademagst
tes. Seperti halnya pre tes, post tes memiliki BRrkegunaan

terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran.

Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran

Di era globalisasi ini guru dituntut untuk memilik

kompetensi dalam pemanfaatan teknologi pembelgjdaeaatama

inernet (e-learning) agar dia mampu memanfaatkabalgai ilmu

pengetahuan, teknol ogi, dan informasi dalam maladkisan tugas

utamanya mengajar dan membentuk kompetensi peséita

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakupp sumber

belajar, sarana dan prasarana penunjang lainnyhingsa

peningkatan fasilitas pendidikan harus ditekankaradap

peningkatan sumber-sumber belajar, baik kuantitagupun
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kualitasnya. = Perkembangan  sumber-sumber  belajar  ini
memungkinkan peserta didik belajar tanpa batasktithnya di
ruang kelas, tetapi bisa di laboratorium, perpwstak di rumabh,
dan di tempat-tempat lain.

Evaluasi Hasil Belajar (EHB)

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetaluupahan
perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didialuasi hasil
belajar dapat dilakukan dengan penilaian kelas,k&sampuan
dasar, dan penilaian akhir satuan pendidikan datifilszsi,
benchmarkingserta penilaian prograffl.

a) Penilaian kelas
Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan hariamng#n
harian dilakukan setiap selesai proses pembelajdedam
satuan bahasan atau kompetensi tertentu. ulangammum
dilaksanakan setiap akhir semester.

b) Tes kemampuan dasar
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan membaca, menulis dan berhitung yanglakaer
dalam rangka memperbaiki program pembelajaran.

c) Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran

diselenggarakan kegiatan penilaian guna mendapatkan

2 bid, him. 108.
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gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai &samt
belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu.

d) Benchmarking
Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur
kinerja yang sedang berjalan, proses, dan hasikunencapai
suatu keunggulan yang memuaskan. Ukuran keunggalpgat
ditentukan di tingkat sekolah, daerah, atau nationa

e) Penilaian program

Penilaian program dilakukan oleh departemen pekaindi

nasional, dan dinas pendidikan secara kontinu dan

berkesinambungan. Penilaian program dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian kurikulum dengan dasar, ifudge
tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannyagagen
tuntutan perkembangan masyarakat, dan kemajuamzama

Pengembangan Peserta Didik

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, #ntu
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimililehosetiap
peserta didik. Pengembangan peserta didik dapakutidn oleh

guru melalui berbagai cara, antara lain melaluiiag ekstra
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kurikuler (ekskul), pengayaan dan remidial, seitabingan dan

konseling (BK)??

a) Kegiatan ekstra kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler yang sering disebut eksku
merupakan kegiatan tambahan di suatu lembaga pleadlid
yang dilaksanakan di luar kegiatan kurikuler. Kemmaekskul
ini banyak ragam dan kegiatannya, antara lain pacuara,
pakibra, pramuka, olah raga, kesenian, panjat gelpecinta
alam dan masih banyak kegiatan yang dikembangkeh ol
setiap lembaga pendidikan sesuai dengan kondisiadeklan
lingkungan masing-masing.

b) Pengayaan dan remedial
Program ini merupakan pelengkap dan penjabararpoagram
mingguan dan harian. Berdasarkan hasil analisibat&p
kegiatan belajar, dan terhadap tugas-tugas, hasil dan
ulangan dapat diperoleh tingkat kemampuan belagdiags
peserta didik. Hasil analisis ini dipadukan dengatatan-
catatan yang ada pada program mingguan dan hanuak
digunakan sebagai bahan tindak lanjut proses pefjabah
yang telah dilaksanakan. Program ini juga mengifilessi
materi yang perlu diulang, peserta didik yang wajbngikuti

remedial, dan yang mengikuti program pengayaan.

2 bid, him. 111.
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c) Bimbingan dan konseling pendidikan

Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan Kogse
kepada peserta didik yang menyangkut pribadi, kdseajar,

dan karier. Selain guru pembimbing, guru mata pedaj yang
memenuhi  criteria  pelayanan bimbingan dan karier
diperkenankan memfungsikan diri sebagai guru peiioign
Oleh karena itu, guru mata pelajaran dan wali kdélasus
senantiasa berdiskusi dan berkoordinasi dengan guru

pembimbing dan konseling secara rutin dan berkegiagan.

3. Motivasi Belajar
a. Pengertian motivasi belajar

Menurut Martin Handoko, motivasi adalah suatu tenatju
faktor yang terdapat dalam diri manusia yang meunlkamn,
mengarahkan dan mengorganisasi tingkah fakuedangkan
Sardiman A.M, mengatakan bahwa: Motivasi adalalarggaian
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentehirgga
seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatupitintu tidak
suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau Ialkage

perasaan tidak suka itdi.

Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

% Martin Handoko,Motivasi Daya Pengerak Tingkah LakMogyakarta: Kanisius,
1995), him. 9.

31 sadirman A. M|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajdfakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001, Cet IX), him. 75.
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motivasi merupakan suatu usaha-usaha untuk mekgerjatau
menggiatkan motif-motif yang dapat menyebabkan sesg atau
kelompok melakukan aktivitas-aktivitas tertentu ukntmencapai
tujuan yang dikehendaki. Berbicara tentang masalativasi yang
dikaitkan dengan masalah belajar adalah sangathakatngannya,
sebab belajar memerlukan proses. Menurut Amier rDamhwa
motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan yang tdayeaberikan
dorongan kepada kegiatan belajar sidvBari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalahuatn yang

mendorong siswa untuk melakukan sesuatu yaitudrelaj

b. Teori Motivasi
Ada beberapa teori tentang motivasi, hal ini dib&ba
karena banyak pendapat dan konsep tentang mot#ntdiranya:
Motif-motif obyektif, seperti: menaruh minat, melddan eksplorasi

dan melakukan manipula¥i.

Penggolongan lain yang didasarkan atas terbentukotd,
maka motif dapat dibedakan menjadi dua macam, :\ypgaama,

motif-motif bawaan dan kedua, motif-motif yang digari.>*

Namun demikian para ahli mempunyai kesepakatan &ahw

32 Amier Daien,Pengantar llmu PendidikafSurabaya: Usaha Nasional, 1973), him.
75.

3 Sumardi Suryabrat@sikologi Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995,
Cet. VII), him. 70.

*Ibid, him. 84.
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akhirnya motif-motif itu dapat dikelompokkan menjadiua

kelompok yaitu:

1) Motivasi Intrinsik
Yakni dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yangetizk
didalam perbuatan belajar. Guru yang baik dapatciptkan
suasana dalam kelas sehingga semua siswa mempunyai
keinginan untuk belajar. Dalam suasana ini siswajdoekarena
dorongan oleh keinginan untuk mengetahui. Siswatidak
berfikir tentang ujian atau nilai, tapi ia belagpgbab ia senang
menambah pengetahuannya. Siswa itu. termotivasaraec
intrinsik®®> Oleh karena itu Guru yang baik hares mencoba
memotivasi siswa secara intrinsik, hal ini sedmitlit tetapi

dengan latihan dapat dicapi.

2) Motivasi ekstrinsik
Yakni dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yangetiak
diluar perbuatan belajar atau dapat disebut jugmate motif-
motif yang timbul akibat rangsangan dari liar. ®earg yang
sebenarnya tidak mempunyai keinginan dalam diriogéuk
berbuat sesuatu, maka karena adanya stimulusugerid akan

terdorong untuk berbuat sesuatu. Siswa pergi kelaekuntuk

% Heinzk Kock,Saya Guru Yang BaiRYogyakarta: Kanisius, 1995), Cet. Ke-8, him.
69.

% witherington,Psikologi Pendidikar(Jakarta: Aksara Baru, 1985), Cet. Ke-5, him.
104.
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lulus dengan baik, dan untuk ujian. siswa haruajael

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internan d
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajak uméngadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan bebéndikator
atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai pbesar dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar indikator viasiti belajar

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Ada hasrat dan keinginan untuk berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondufif.
4. Hubungan antara Kompetensi Pedagogik Guru dengan Muovasi
Belajar Siswa
Motivasi merupakan pendorong siswa dalam belajaotivési
terbagi menjadi dua, yakni intrinsik dan ekstringvotivasi tidak lepas
dari peran seorang guru. Guru harus bisa memb&agkgemangat para
siswa dengan memanfaatkan dua motivasi tersebutmpktensi
pedagogik guru dengan motivasi belajar siswa sabeghubungan.

Kompetensi pedagogik guru dapat dijadikan motie&strinsik siswa.

8 Hamzah B. Uno,Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang
Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 23.
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Kompetensi Pedagogik tidak hanya berperan untukdoreng,
meningkatkan prestasi belajar siswa, tetapi jugakumemotivasi siswa
agar lebih aktif dan dan bergairah dalam belajala Buru berhasil
mangaktifkan dan menggairahkan siswa dalam belajaka guru telah
berhasil memotivasi siswa, yang pada gilirannyanakeempengaruhi
prestasi belajar siswa.

Unsur-unsur kompetensi pedagogik guru yang berpei@am
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah:

1) Kemampuan seorang guru dalam mengelola pembelajagdaiam
penelitian ini ialah guru bahasa Arab. Seorang gorengelola
pembelajaran dengan baik dan menarik siswa misabigagan
strategi mengajar yang aktif dan menyenangkan nsdawa akan
merasa senang dan tidak merasa bosan sehingga teiswativasi
dengan mata pelajaran yang disampaikan.

2) Pemahaman terhadap peserta djdgkorang guru mampu memahami
psikologi perkembangan peserta didik yang memikkpribadian
yang berbeda-beda, sehingga guru mampu menerapkadekatan
yang tepat pada anak didiknya. Empat hal yang hdipghami guru
dari peserta didiknya yaitu tingkat kecerdasanatkvgas, cacat fisik,
dan perkembangan kognitif.

3) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan diaJogigoses
pembelajaran ialah interaksi antara guru dan pesgdik. Dengan

adanya dialog antara guru dan siswa dalam prosebglajaran maka
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siswa akan menjadi aktif dan proses pembelajacak tberlangsung
membosankan, sehingga menumbuhkan motivasi bsiajaa.

4) Pemanfaatan teknologi pembelajaranjika seorang guru
memanfaatkan teknologi pembelajaran secara maksialsumber
belajar maupun sarana prasarana penunjang belajaka
pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan senhaks karena
tidak hanya sebatas di kelas saja. Hal itu emsisata tidak merasa
bosan, lebih tertarik dan termotivasi mempelajaateni pelajaran
yang diajarkan guru.

5) Evaluasi hasil belajarevaluasi hasil belajar identik dengan nilai. Cara
penilaian guru sanga berpengaruh dengan motivasvasidalam
mengikuti pelajaran. Jika seorang guru memberikamlgian secara
objektif, adil, dan menghargai setiap apa yangrghkan oleh siswa,
maka siswa akan merasa senang dan semangat dalagikutie
pelajaran, sehingga menumbuhkan motivasi siswardaédajar.

6) Pengembangan peserta didiguru mengadakan ekstrakurukuler,
pengayaan dan bimbingan sebagai tempat menyalpdtansi siswa.
Siswa akan merasa senang karena potensi yang kinysli
diperhatikan oleh guru, sehingga siswa merasa geshem termotivasi

karena potensi dan kecerdasanny dapat dikembangkan.
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F. Hipotesa Penelitian
Hipotesa adalah pemecahan sementara atas masakdhigoe Dengan
kata lain hipotesis merupakan prediksi terhadagljtem yang diusulkar?’
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikamiabarkan pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-faktairesmpang diperoleh

melalui pengumpulan data.

Berdasarkan pengertian diatas diajukan hipotedisrnaltif sebagai

berikut:

Ha: yaitu hipotesa alternatif yang menyatakan agfegaruh yang signifikan
antara kompetensi pedagogik Guru terhadap motbelsijar bahasa Arab

siswa kelas X MAN Yogyakarta 1 tahun ajaran 201280

Ho: yaitu hipotesa nihil yang menyatakan tidak adamengaruh yang
signifikan antara kompetensi pedagogik Guru terpadotivasi belajar

bahasa Arab kelas X MAN Yogyakarta 1 tahun aj2@12/2013.

G. Metode Penelitian
1) Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dapat dikalasifikasikan selbaganelitian
lapangan field research) Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif yang mengambil lokasi penelitian di MAbgyakarta 1.

% |bnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif DataPendidikan
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 61
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Penelitian ini bersifat korelasional, karena bednj untuk
mengungkap hubungan antar variabel. Variabel adathgk penelitian,
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu péaefit
Penelitian ini terdiri dari dua variabel:

a) Variabel Independen (variabel bebas X) merupakarala yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantga a
timbulnya variabel dependen (variabel terikat Yalddn skripsi ini
yang di maksud variabel bebas adalah kompetenagoeik guru.

b) Variabel dependen (variabel terikat Y) merupakanabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaagabel bebas.
Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan variabelk&radalah

motivasi belajar bahasa Arab Siswa Kelas X di MAbgYakarta 1.

X Y
Persepsi siswa tentang W ( Motivasi belajar bahasa
Kompetensi Pedagogik 'L Arab
guru Guru

2) Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek peneligakni seorang
guru bahasa Arab dan siswa kelas X MAN Yogyakartaamun perlu
diketahui bahwasanya kelas X MAN Yogyakarta 1 rietdri kelas

A,B,C,D,E,F,G, sedangkan guru bahasa Arab yang aj@ngun dibagi

%9 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilgkarta: PT.
Rieka Cipta, 2006), him. 187.
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3)

menjadi dua yakni kelas X A - X D dan X E — X G.|&a hal ini agar
lebih mudah maka penulis akan menfokuskan untulefitekelas X A —
X D.

Adapun jumlah masing-masing kelas XA- XD sebagsikuoit:
Kelas XA  : 36 siswa
Kelas XB  : 36 siswa
Kelas XC : 34 siswa
Kelas XD : 34 siswa

Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalawai Kelas
XA-XD MAN Yogyakarta 1. Untuk mengambil sampel iBuharsimi
berpendapat:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknyanku
dari 100 lebih baik semuanya sehingga merupakanelgeam
populasi. Selanjutnya jika subyeknya lebih besai d80 dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebif®.

Berdasarkan pendapat Suharsimi di atas, maka penelhgambil
30% dari 140 siswa, yakni 42 siswa, dengan ketentoasing-masing
kelas diambil 30% secara acak.
Metode Pengumpulan Data
a) Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mendkampu

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadegtakeyang

0 Sutrisno HadiMetodologi Researgh{Yogyakarta: Yayasan UGM, 1989), him. 136.

30



sedang berlangsuffy.Observasi ini dilakukan dengan cara turun
langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh datalah yaitu
yang berkaitan dengan letak geografis MAN Yogyakatt dan
proses pembelajaran bahasa Arab yang mencakup kemspe
pedagogik guru dan motivasi belajar bahasa Araftmesis

b) Interview
Interview yaitu dialog yang dilakukan oleh pewawanac

untuk memperoleh data atau informasi dari inforrfiarerviewer)*?
Jenis interview yang penulis gunakan adalah jemesrview bebas
terpimpin. Dalam metode ini pertanyaan-pertanyaamgydiajukan
kepada informan sudah dipersiapkan secara lengidamdnterview
guide (pedoman wawancara), akan tetapi tidak teskapenuhnya
dengan pedoman yang telah ditentukan tersebuta seemberi
keleluasaan kepada informan untuk menerangkan leaghtentang
hal yang terkait dengan permasalahan.
c) Angket

Angket yaitu suatu penelitian yang menggunakanadaft
daftar pertanyaan secara teoritis mengenai suatu umduk
memperoleh data tentang jawaban dari respofitBralam hal ini

penulis menggunakan angket secara langsung dem@gartestutup.

“l Nana Syaodih Sukmadinaftdetode Penelitian PendidikatBandung: PT Remaja
Rosda Karya Offset, 2009), him. 220.

“2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Tindakan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 132.

“3 sutrisno Hadi, Metodologi Research Ii(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1983), him. 63.
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Responden tinggal memilih jawaban yang tersedia galen
memberikan tanda (X) sesuai dengan keadaan yaatptik.

Angket dalam penelitian ini menggunakan skala tikang
diisi oleh responden, setiap pertanyaan mempunygaiae alternatif
jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),KT®Etuju (TS) dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Nilai alternatif jawabdapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.Skor Alternatif Jawaban

Skor Item Pertanya

Alternatif Jawaban  Positif Negatif
(Favorable) | (Unfavorable)

Sangat Setu 4 1
Setujt 3 2
Tidak Setuj 2 3
Sangat Tidal

1 4
Setuju

Angket ini digunakan untuk menentukan tinggi rendeh
tingkat persepsi siswa tentang kompetensi pedagogilh bahasa
Arab di MAN Yogyakarta 1 dan juga tingkat motivéiilajar siswa
kelas X MAN Yogyakarta 1 dalam pembelajaran bahAsab.
Dalam hal ini menggunakan nilai standar skala Stuy&angat

Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah.
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Untuk menentukan skor dari masing-masing kategori
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan rentang data
2) Menentukan jumlah kelas interval
3) Menentukan panjang kelas interval
4) Menentukan nilai rata-rata
5) Menentukan deviasi standar
d) Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data-data tertulis seypang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, ntgjaatulen, rapat,
agenda dan lain-laif. Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang gambaran umum MAN Yogyakarta 1 serta datey ylapat
dipercaya kebenarannya mengenai dokumen yang akaerldalam
penelitian.
4) Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam peanelithi adalah
kuesioner (angket) untuk memperoleh data mengeaesepsi siswa
tentang kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dativasi belajar

bahasa Arab siswa kelas X MAN Yogyakarta 1.

“41bid, him. 63.
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1. Angket tentang Kompetensi Pedagogik Guru
Angket ini di gunakan untuk mengetahui kompeteesiggogik guru
bahasa Arab dalam proses pembelajaran di kelas X B- MAN
Yogyakarta 1.

Tabel 2.Kisi-kisi Angket Variabel X

Indikatol Sub Indikato No. Butir Soe
Kemampuatr 1. Mampu meenciptaka 1,2,3,4,!
mengelola pembelajaran yang
pembelajaran dialogis dan bermakanal

2. Mampu menyampaika
materi dengan baik dan

benar

Pemahaman terhad| 1. Tingkat Kecerdas:

peserta didik 2. Kreatifitas 6,7,8,

3. Cacat fisil 9,10,

4. Perkembangan Kogni 11,12
Perancangan de| 1. Pre Tes 13,14,1!1€,1
pelaksanaan 2. Prose 8
pembelajaran 3. Post Tes
Pemanfaata 1. Penggunaan teknolo 19,2(
Teknologi dalam pendidikan dan
Pembelajaran pembelajaran (e-
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learning

Evaluasi Hasil Belaji| 1. Penilaian Kele 22,2%,24

2. Tes kemampuan da:

3. Penilaian akhir satue

pendidikan

4. Benchmarkin

5. Penilaian progra

Pengembangan pes¢ 1. Kegiatan Ekstrakurikuls 26,27,29,3(

didik untulf 2. Pengayaan dan reme

mengaktualisasikan | 3. Bimbingan dar

berbagai potensi yal Konseling Pendidikan

dimilikinya

2. Angket tentang Motivasi Belajar Siswa.
Angket ini di gunakan untuk mengetahui motivasiafgl bahasa
Arab siswa dalam proses pembelajaran di kelas XXA> MAN
Yogyakarta 1.

Tabel 3.Kisi-kisi Angket Variabel Y

No Indikatol No. Butir Sos

1. | Ada Hasrat dan keinginan untuk berf 1,2,3,

2. | Adanya dorongan dan kebutuhan da 8,9,10,1.
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belaja

3. | Adanya harapan dan c-cita masa depi 1213,14,1!

4. | Adanya penghargaan daldbelaja 16,17,18,1,2C

5. | Adanya kegiatan yang menarik dal 22, 24,2

belajar

6. | Adanya lingkungan belajar yang kondt 28,2¢

5) Uji Instrumen
Uji Instrument ini dilakukan uji validitas dan rebilitas terhadap
variabel penelitian yaitu hubungan antara persejswa tentang
kompetensi pedagogik guru dengan Motivasi belagdraba Arab siswa
kelas X MAN Yogyakarta.
a. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrufierSebuah
instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apangy
dinginkan dan dapat mengungkapkan data variabe gkan diteliti
secara tepat.
Perhitungan validitas dalam penelitian ini akanaklikan
dengan menggunakan program komp@e&SS 16,06or windows

dengan cargearson correlation.

4 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian.cet. 13, him. 168.
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Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil parhgan
menunjukkan tinggi rendahya validitas variabel yadmkur.
Selanjutnya harga koefisien ini dikonsultasikangdenharga r tabel,
jika r hitung lebih besar dari pada r tabel, maléripertanyaan itu
valid atau sahih.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari keliability yang
berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapaeradiya.
Reliabilitas sering disebut kepercayaan, keteramdakeajegan,
kestabilan, konsisten dan lain-lain. Perhitungalmbgitas dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik koreddigha cronbach
padaSPSS 16,00 for windows.

6) Teknik Analisis Data
a) Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan analisis data untuk menguji lepist
telebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis g/aberfungsi
memeriksa keabsahan data. Uji analisis dalam pemeliini
meliputi:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
data dari variabel itu berdistribusi normal atawktd Uji
normalitas dalam penelitian ini dengan cara teksitistik

kolmogorov-smirnomenggunaka®PSS 16,00 for windows.
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2. Uji Linieritas
Uji linieritas ini digunakan untuk mengetahui apaka
hubungan antara variabel bebas dan variabel telddientuk
linier atau tidak. Hubungan variabel bebas danabeli terikat
dikatakan linier jika f hitung < f tabel atau sifikansi (p) <
0,05 berarti terdapat hubungan linier. Uji liniagt pada
penelitian ini menggunakan bantuan progr&@SS 16,00 for
windows.
b) Analisis Hipotesis
Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengzengujian
Analisis Regresi Linier Sederhana
Dalam perhitungan akan menggunakan bantuan pro§R®&%
16,00 for windowsSetelah diperoleh harga nilai t hitung, kemudian
dikonsultasikan dengan t tabel.
H. Sistematika Pembahasan
Agar dalam penyusunan skripsi dapat lebih sistesnaiin terfokus pada
satu pemikiran, maka penulis menyajikan sistemabémbahasan, sebagai
gambaran umum penulisan skripsi. Penulisan skripsierdiri atas empat
bab, yatu:
Babl: Dalam bab ini merupakan pendahuluan yangsibmtang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agun
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitiam destematika

pembahasan.

38



Bab Il: Gambaran umum. Bab ini Dberisi tentang nasalyang
menerangkan tentang keadaan Madrasah Aliyah N¥gggiakarta
1 yang meliputi: letak geografis madrasah, sejdoandirinya,
struktur organisasi, keadaan guru, siswa, fasilgagna prasarana
dan fasilitas pendidikan, serta keadaan lingkumgadrasah.

Bab lll:  Merupakan hasil penelitian atau jawabami damusan masalah
yang memuat tentang pengaruh persepsi siswa tektangetensi
pedagogik guru terhadap motivasi belajar bahash Siswa kelas
X MAN Yogyakarta 1 tahun ajaran 2012/2013

Bab IV: Bab akhir atau penutup dalam laporan p&aerli yang berisi
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukamtessaran-saran

dari penulis dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, makgatdaditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guamdpembelajaran
bahasa Arab di MAN Yogyakarta 1, berada pada kaitedgrang yaitu
pada kelas interval 76 — 82 dengan skor 42,86 %gkdegorian ini
dibedakan lagi menjadi dua, positif (Sangat Tinggnggi, dan Sedang)
dan negatif (Rendah dan Sangat Rendah). Dengankidemdapat
disimpulkan bahwa menurut persepsi siswa kompetsdagogik guru
dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Yogyakarterhasuk dalam
kategori positif.

Motivasi Belajar bahasa Arab siswa kelas X MAN Yakgrta 1, berada
pada kategori Sedang juga, yaitu pada kelas inté6sa 83 dengan skor
38,1%. Pengkategorian ini dibedakan lagi menjadi, dkuat (Sangat
Tinggi, Tinggi, dan Sedang) dan lemah (Rendah damg& Rendah).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagisarstswa kelas X
MAN Yogayakarta 1 memiliki motivasi belajar bahasab yang kuat.
Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi stsweang kompetensi
Pedagogik Guru (X) terhadap Motivasi Belajar (Yhasa Arab siswa
MAN Yogyakarta 1 tahun ajaran 2012/2013. Hal inrdasarkan hasil

analisis menggunakaregresi linier sederhananelalui program SPSS
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16.00 for windows, yaitu diperoleh t hitung sebesar 13,190 dan hasil
tersebut dikonsultasikan dengan t tabel pada sagaffikansi 5% dengan
N = 42, yaitu 1,6839. Dengan ketentuan jika t hgtun t tabel atau
13,190 > 1,6839 (5%), maka Ho ditolak dan Ha dieri Artinya, ada
pengaruh yang signifikan signifikan antara kompsitgredagogik guru
terhadap motivasi belajar bahasa Arab siswa.
B. SARAN - SARAN
Pada kesempatan ini penulis ingin memberikan bphesaran dalam

rangka untuk meningkatkan kompetensi pedagogik darumotivasi belajar

siswa MAN Yogyakarta 1, khususnya pelajaran baAasb.

1) Kepada Kepala MAN Yogyakarta 1
Bahasa Arab merupakan bahasa al-Quran, bahasaligamgkan dalam
beribadah khususnya salat, dan sekarang sudah dnebghasa
internasional. Oleh karena itu, perlu lebih dip&ikza lagi pelajaran
bahasa Arab dan penerapannya dalam kehidupan rakafasehingga
baik guru maupun siswa ikut terlibat dalam mengergkan bahasa
Arab.

2) Kepada guru bidang studi bahasa Arab
Hendaknya guru lebih meningkatkan kompetensi pegligga dalam
pembelajaran, yaitu terkait dengan kemampuannyandalmengelola
kelas serta pemahamannya terhadap peserta didiklah Satu di
antaranya adalah dengan cara memperhatikan kebeaagaiswa di

dalam kelas, karena mengingat kemampuan siswa tsbegegam. Guru
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dapat mengadakan ekstrakurikuler atau pelajamrabahan bagi siswa
yang kurang memahami bahasa Arab, sehingga dapatgefae
kemampuan siswa yang sudah paham dengan pelajataseb Arab.
Harapannya ketika pembelajaran di dalam kelas dbpenyampaian
materi dapat disampaikan secara merata.
3) Kepada Siswa
Disarankan kepada siswa untuk lebih dan terus rmgkatkan
motivasinya dalam belajar khususnya dalam mempelagnasa Arab,
karena bahasa Arab sangat membantu dalam memahelajaran—
pelajaran agama yang lain, serta memudahkan dalempeiajari dan
memahami Al Quran.
C. KATA PENUTUP
Pada penghujung kata ini, syukur Alhamdulillah kadimat Allah
SWT, atas segala nikmat dan rahmat yang telah ikdrekepada penulis.
Sholawat serta salam tercurahkan kepada bagindaluRas SAW, yang
selalu kita nantikan syafa’atnya di hari akhir mamengan nikmat dan
rahmat Allah serta bantuan dan dorongan dari sepibak yang turut
membantu dalam penulisan skripsi ini, akhirnya fisrdapat menyelesaikan
skipsi ini dengan baik. Tidak lupa pula penulis pi@n terima kasih atas
semua bantuan dan dorongan yang telah diberikagadepenuh ketulusan
dan keikhlasan.
Penulis menyadari bahwa sejak awal hingga akhipskini memiliki

kelemahan dan kekurangan serta jauh dari kesenmguridaka saran dan
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kritik yang membangun sangat penulis harapkan. Hainy yang dapat
penulis berikan, semoga skripsi ini bermanfa’at i bekgmajuan dunia

pendidikan, terutama pendidikan bahasa Arab.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, tanggal : Kamis, 15 Nopember 2012
Lokasi : Ruang Guru
Sumber Data : Ibu Latifah Rahmawati, M.Pd.I

(Guru bahasa Arab MAN Yogyakarta 1)

Deskripsi Data:

Informan adalah guru bahasa Arab kelas X MAN Yogyakdrt wawancara ini
dilaksanakan di ruang guru. Pertanyaan-pertanyaang \diajukan yakni tentang tujuan
pembelajaran, cara guru mengelola kelas ketika p&javan sehingga memotivasi siswa

dalam pembelajaran bahasa Arab kelas X MAN YogyakKarta

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh data babjuart pembelajaran bahasa Arab
di MAN Yogyakarta 1 khususnya kelas X merujuk padakkwm yang digunakan bahwa
mempelajari bahasa Arab adalah untuk menguasai eqepethiran berbahasa, yaitstima’,
kalam, gira’ah dan kitabahserta tidak hanya itu saja tetapi untuk mempedamembaca
dan memahami isi al- Qur'an, mendalami kitab kunidgn bekal bekal menghadapi era

globalisasi mendatang.

Bentuk kompetensi pedagogik guru dalam mengelelaskdi saat pembelajaran
berlangsung antara lain ketika guru menyempaikatenmaguru memkaia metode yang
bervariasi dan memanfaatkan media yang ada. Misak®tika siswa merasa jenuh belajar di
kelas maka guru mengajaknya belajar di ruang labouan bahasa. Siswa diputarkan film

dengan bahasa pengantar bahasa Arab, sehingga melaonton siswa juga mendapatkan



pengetahuan baru seperti penambahan kosa kataabafzs Beliau juga mengatakan bahwa
dalam proses pembelajaran di kelas, beliau menggiganaerbagai model pembelajaran yang
bertujuan untuk menyemangati siswa dalam belajaadsmti\rab. Misalkan bermain tebak

kata, percakapan dengan menggunakan stratiging rolesdan lain sebagainya.

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAbyakarta 1, tentunya
tidak terlepas dari kendala dan hambatan yang hdirdseadapi oleh guru bahasa Arab.
Kendala yang dihadapi yakni adanya keberagaman rkeomn siswa terhadap pelajaran
bahasa Arab dan masih ada beberapa siswa yang ksgarngat dalam mengikuti proses
pembelajaran bahasa Arab, bahkan sebagian darkaerenganggap bahwa bahasa Arab itu

sebagai mata pelajaran yang sangat sulit.

Salah satu usaha yang dilakukan oleh guru dalamb®ekan motivasi kepada siswa
agar bersemangat dalam mengikuti pembelajaran thmdaelas, yaitu guru sering
memberikanreward kepada siswa yang telah aktif dalam pembelajaReward yang
diberikan kepada siswa bermacam-macam, terkaddmgyidiadiah, tambahan nilai, atau

hanya diberi sebuah pujian.

Selain adanya reward, guru juga memberlakuanishmenterhadap siswa yang
melakukan kesalahan, misalnya siswa tidak mengerjaugas yang diberikan oleh guru,
makapunishmendari guru untuk siswa tersebut yakni tidak diberikalai tugas tersebut.
Hal itu yang membuat mereka takut, sehingga pawassenantiasa berusaha mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Selain ittuguga mengatakan, bahwa salah satu
yang menjadi motivator siswa untuk lebih meningkatsemangat belajarnya adalah mereka

ingin memperoleh nilai yang baik.



Interpretasi Data:

1. Guru sudah cukup berkompeten dalam mengelola pembah di dalam kelas,
namun masih perlu lagi memberikan perhatian kepsidaa di luar jam
pembelajaran (di luar kelas).

2. Siswa kelas X MAN Yogyakarta 1 termasuk siswa yang puéltif, dan

bermacam-macam kemampuannya terhadap mata pelbfrasa Arab.



CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data : Observasi Pembelajaran

Hari, tanggal : Jum’at, 16 Nopember 2012

Lokasi : Ruang kelas X B

Sumber Data : Guru Mata Pelajaran dan Siswa KeBs X
Deskripsi Data:

Informan adalah guru bahasa Arab dan siswa kelasAXl Mogyakarta 1. Observasi
ini merupakan yang pertama kali penulis lakukargderinforman dan dilaksanakan di ruang
kelas. Penulis mengamati saat pembelajaran bedaggdsingga berakhirnya pembelajaran

tersebut.

Dari hasil observasi, setelah bel masuk berbungi@Embacaan ayat suci al-Qur'an
yang dipandu oleh guru melalui speaker di ruang,gkemudian ditirukan oleh semua siswa
di kelas masing-masing tanpa terkecuali, dan gwlajgran jam pertama itulah yang
mendampingi hingga selesai. Setelah siswa selesmaiiaica al-Qur'an, guru mulai membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam terlebih daketoudian bersama-sama membaca

doa sebelum belajar, selanjutnya guru menanyakaarksiswa sebelum mengabsennya.

Materi yang diajarkan pada hari itu adatai- i terkait dengan maharah kitabah

Pembelajaran dimulai dengan menanyakan sedikartignnateri yang telah diajarkan
minggu lalu yakni tentangs 8yl pula, namun terkait dengan maharah gira’ah, guru
menunjuk satu siswa dan memberikan pertanyaan umémgetes daya ingat siswa mengenai
meteridizw Bwi, setelah dijawab dengan benar oleh siswa tersebutlgongsung memberi

pujian. Selanjutnya, guru bertanya kepada salaln sistva tentang materi apa yang mau



diajarkan hari ini, ia pun dengan percaya diri @b, ini karena ia sudah belajar

sebelumnya, ujarnya ketika ditanya lagi oleh guru.

Guru menuliskan kalimat tentang-x syl di papan tulis, kemudian

menerangkannya kepada siswa, di dalam kelas adawsweaaktif bertanya, ada siswa yang
malah ngobrol sendiri di dalam kelas, dan adapeilsasyang diam saja karena bingung mau
bertanya apa. Akan tetapi guru lebih memperhatikamasyang belum megerti sama sekali

sehingga guru sangatlah pelan dan diulang-ulangraph kali dalam menjelaskan materi.

Setelah guru selesai menerangkan, guru membenkdunasi dengan memerintahkan

siswa untuk maju ke depan menulis sebuah kalim&ngrkeluarganya masing-masing
Inter pretas Data:

1. Pembelajaran yang di lakukan oleh bu Lathifah Ratetia lumayan menarik
perhatian siswa, namun perlu dibumbuhi dengan degiéimainan untuk lebih
meramaikan suasana dalam kelas.

2. Kondisi siswa bermacam-macam, ada yang antusiagjikutinpelajaran, ada yang
bermain hp, dan ada pula yang berbicara sendigatetemannya dan guru hanya

sesekali saja menegurnya.



CATATAN LAPANGAN 111

Metode Pengumpulan Data : Angket

Hari, tanggal : Jum’at, 16 Nopember 2012
Lokasi : Ruang kelas X B

Sumber Data : Siswa Kelas X B

Deskripsi Data:

Pengisian angket di kelas X B dimulai dengan pespet dan kemudian di lanjutkan
dengan pengambilan sampel. Sampel diambil sebab@akecara acak berdasarkan absen

dari atas dan bawah secara bergantian.

Setelah di dapatkan sampel, pengisian angketpunlaii. Beberapa siswa ada yang
bertanya tentang maksud dari angket tersebut, kemupenulis menjelaskan kembali
maksud dari angket tersebut. Setelah selesai memggket, siswa mengumpulkannya ke
depan dan penulis memeriksa angket-angket tersébrtyata semua responden menjawab
semua pertanyaan yang ada didalam angket, sehpgugais pun tidak perlu menyuruh

mereka untuk mengulang pengisian lagi.

Inter pretas Data:

1. Kelas X B merupakan siswa yang aktif

2. Pengisian angket berjalan dengan lancar



Metode Pengumpulan Data

Hari, tanggal

Lokasi

Sumber Data

Deskripsi Data:

Pengisian angket di kelas X C dilaksanakan peneliti pada jam pelgjaran pertama,
dimulai dengan penjelasan dan kemudian di lanjutkan dengan pengambilan sampel. Sampel

diambil sebanyak 10 secara acak berdasarkan absen dari atas dan bawah secara bergantian.

Setelah di dapatkan sampel, pengisian angketpun dimulai. Beberapa siswa ada yang
bertanya tentang maksud dari angket tersebut, kemudian penulis menjelaskan kembali
maksud dari angket tersebut. Setelah selesai mengis angket, siswa mengumpulkannya ke
depan dan penulis memeriksa angket-angket tersebut. Ternyata ada beberapa responden yang
tidak lengkap menjawab/mengisi semua pertanyaan yang ada didalam angket, karena mereka

bingung, akhirnya penulis menjelaskan kembali dan menyuruh mengisi kembali.

Inter pretas Data:

CATATAN LAPANGAN IV

: Angket

: Sabtu, 17 Nopember 2012

: Ruang kelas X C

: SiswaKelas X C

1. Kelas X C merupakan siswa yang aktif dan ragjin

2. Pengisian angket berjalan dengan lancar, walaupun ada beberapa siswa yang kurang

antusias dalam mengisi angket.



CATATAN LAPANGAN V

Metode Pengumpulan Data  : Angket

Hari, tanggal : Senin, 19 Nopember 2012
Lokasi : Ruang kelas X D

Sumber Data : SiswaKelas X D
Deskripsi Data:

Pengisian angket di kelas X D dilaksanakan pada jam pelgaran terakhir (pukul 12.30-
13.00) dimulai dengan penjelasan dan kemudian di lanjutkan dengan pengambilan sampel.
Sampel diambil sebanyak 11 secara acak berdasarkan absen dari atas dan bawah secara

bergantian.

Setelah di dapatkan sampel, pengisian angketpun dimulai. Beberapa siswa ada yang
bertanya tentang maksud dari angket tersebut, kemudian penulis menjelaskan kembali
maksud dari angket tersebut. Setelah selesai mengis angket, siswa mengumpulkannya ke
depan dan penulis memeriksa angket-angket tersebut. Semua responden menjawab semua
pertanyaan yang ada didalam angket, sehingga penulis pun tidak perlu menyuruh mereka

untuk mengulang pengisian kembali.

Interpretas Data:

1. Kelas X D merupakan siswa yang aktif, namun karena pengambilan data dilakukan
padajam terakhir, mereka sudah letih dan kurang semangat.
2. Pengisian angket berjalan dengan lancar, responden menjawab semua pertanyaan di

dalam angket.



CATATAN LAPANGAN VI

Metode Pengumpulan Data  : Angket

Hari, tanggal : Selasa, 20 Nopember 2012
Lokasi : Ruang kelas X A

Sumber Data : SiswaKelas X A
Deskripsi Data:

Pengisian angket di kelas X A dilaksanakan pada jam pelgaran terakhir (pukul 12.30-
13.00) dimulai dengan penjelasan dan kemudian di lanjutkan dengan pengambilan sampel.
Sampel diambil sebanyak 11 siswa secara acak berdasarkan absen dari atas dan bawah secara

bergantian.

Setelah di dapatkan sampel, pengisian angketpun dimulai. Beberapa siswa ada yang
bertanya tentang maksud dari angket tersebut, kemudian penulis menjelaskan kembali
maksud dari angket tersebut. Setelah selesai mengis angket, siswa mengumpulkannya ke
depan dan penulis memeriksa angket-angket tersebut. Tidak semua responden menjawab
semua pertanyaan yang ada didalam angket, sehingga penulis pun menyuruh mereka untuk

mengulang pengisian kembali dan mendampinginya mengisi sembari menjelaskannya.

Interpretas Data:

1. Kelas X A merupakan siswa yang paling aktif dibandingkan dengan siswa kelas lain.
2. Pengisian angket berjalan dengan lancar, ada beberapa responden yang tidak

menjawab pertanyaan di dalam angket, akan tetapi sudah diulang kembali.



CATATAN LAPANGAN VII

Metode Pengumpulan Data : Observasi Pembelajaran

Hari, tanggal : Selasa, 20 Nopember 2012

Lokasi : Ruang kelas X A

Sumber Data : Guru Mata Pelajaran dan Siswa Kelas X
Deskripsi Data:

Informan adalah guru bahasa Arab dan siswa kelas MAN Yogyakarta 1.
Observasi ini merupakan yang observasi yang kedimyk penulis lakukan dengan
informan dan dilaksanakan di ruang kelas. Penutisgamati saat pembelajaran berlangsung

hingga berakhirnya pembelajaran tersebut.

Setelah bel masuk berbunyi penulis menyebarkan ednigklebih dahulu sebelum
melakukan observasi terhadap pembelajaran di kedteslah pengisian angket selesai barulah
penulis mengamati proses pembelajaran. Guru menpalajaran dengan mengucapkan

salam terlebih dahulu kemudian menanyakan kabamasgebelum mengabsennya. Materi
yang diajarkan pada hari itu adalaf s Iiaall, yang merupakan materi terakhir sebelum

ujian akhir semester (UAS).

Pembelajaran dimulai dengan menanyakan sedikartignnateri yang telah diajarkan

minggu lalu yakni tentang sz 3 sl guru menunjuk satu siswa dan memberikan

pertanyaan untuk mengetes daya ingat siswa mengestari s 'é)ui, setelah dijawab

dengan benar oleh siswa tersebut guru langsung erepigian. Selanjutnya, guru bertanya
kepada semua siswa mengenai pelajaran yang akdaskiga pada hari itu dan ternyata

banyak siswa yang diam sebab mereka belum tau sk@k mengenai apa itu mubtada’ dan



apa itu khobar, hal ini dikarenakan mereka berla@akang dari SMP yang belum pernah

mengenal kaidah-kaidah bahasa Arab.

Guru menuliskan penjelasan tentané! s ftisall sekaligus contohnya di papan tulis,

kemudian menerangkannya kepada siswa, di dalars kel siswa yang aktif bertanya, ada
siswa yang malah ngobrol sendiri di dalam kelas, atiapula siswa yang diam saja karena
bingung mau bertanya apa. Akan tetapi guru lebih peehatikan siswa yang belum megerti
sama sekali sehingga guru sangatlah pelan dan ndiulang beberapa kali dalam

menjelaskan materi.

Menurut pengamatan penulis ketika berada di ruataskjustru siswa yang memang
sudah mengerti banyak tentang materi tersebut,ka@enderung tidak memperhatikan guru,
malah asyik menggambar sendiri di bukunya atau &ierponsel di dalam laci mejanya, dan
ketika penulis tanya dengan berbisik “kenapa tidendengarkan? Dia menjawab “bosan,

yang diterangkan itu-itu terus gak tambah-tambah”.

Setelah guru selesai menerangkan, guru membenikdnasi dengan menulis contoh
kalimat mubtada’ dan khobar di papan tulis, kemuidsatu persatu siswa maju kedepan
untuk menggaris bawahi dan memberikan keterangag ye@na mubtada’ dan yang mana

khobar.
Inter pretasi Data:

1. Pembelajaran yang di lakukan oleh bu Lathifah Ratmmtialumayan menarik
perhatian siswa, namun perlu dibumbuhi dengan degiéimainan untuk lebih
meramaikan suasana dalam kelas.

2. Kondisi siswa bermacam-macam, ada yang antusiasiko¢ingelajaran dan adapula

yang bermalas-malasan.






OUTPUT VALIDITAS ANGKET GURU

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 QF Q7 o]

an Pearson Carrelation 1 G287 399" 296 RE:D 314 246 a1
Sig. (2-tailed) 000 009 057 255 042 0258 027
™ 4z 42 42 42 42 42 42 42
=5 Pearson Carrelation G2E" 1 AE3T Relel:) 26T 353 33z 544"

Sig. (2-tailec) .ooo .00z 028 087 .0zz 032 .ooo |
& 4z 42 42 4z 4z 4z 4z 42
Q3 Fearson Correlation 309" i 1 364 Rl BT7 383 260
Sig. (Z-tailecd) .oog ooz o1g 012 .ooo 012 096
Nl 42 43 43 432 42 42 42 42

Q4 Fearson Correlation 206 Rejel=} 364 1 303 405" AE5" 295
Sig. (2-tailec) .057 028 018 051 .o0s .00z 058

& 4z 42 42 42 42 42 42 42

Q5 Fearson Correlation S50 26T 379 303 1 578" 324 410"
Sig. (2-tailed) 255 0az 013 051 ono 036 o7

I 42 43 43 432 42 42 42 42

Q6 Pearson Correlation 214 353 B7T" 408" 5787 1 4017 205
Sig. (2-tailed) 043 022 000 008 .ooon .00 058

™l 4z 42 42 42 42 42 42 42

ek Fearson Carrelation 346 332 383 AES” 3247 491" 1 447"
Sig. (2-tailed) 025 03z 012 onz 036 oo ooz

& 4z 43 43 43 42 42 42 42 1

Correlations
Qg @10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 @19

.08z 253 389’ 44 186 227 064 204 087 -.036 191
604 107 011 364 239 149 625 059 524 821 225
42 43 43 47 43 43 47 43 43 47 43
133 279 A7 162 168 115 427" .098 075 262 155
401 074 279 306 287 458 .oos 535 539 094 326
42 43 43 42 43 43 42 43 43 42 43
147 3047 203 234 263 Rekded 4157 091 -124 350° A77
354 010 059 136 0az 015 006 568 436 023 261
42 43 43 42 43 43 42 43 43 42 43
124 AB1 .049 .049 158 108 61 .09z 185 .oo4 .051
.433 209 758 759 219 497 Relul=] 562 242 9s1 750
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-.03a 575" 481" GRS -.200 180 408" - 156 A7 ela] 235
807 .00o0 .001 .ooo 204 229 .oo1 224 006 .ogg9 134
4z 43 43 42 43 43 42 43 43 42 43
148 456" Relilo Rl 284 A4E" 419’ 052 178 442" 3347
340 .00z .049 .o0g 062 003 006 743 260 Ruluk] 031
42 43 43 47 43 43 47 43 43 47 43
-.020 289 244 459" 196 202 ez 249 189 RE 248
anz 063 026 .onz 213 200 246 111 231 252 113
42 43 43 42 43 43 42 43 43 42 43

@121 Q22 Q23 Q24 Q25 Q26 Q27 228 229 Q30 skortotal

333 27 219 -.022 108 362 050 116 327 186 508"

031 422 63 892 4497 0149 742 464 034 238 .00

43 42 42 42 43 43 43 42 42 42 43

384 109 3y 239 -.033 522 114 264 361 248 5687

022 492 039 128 B35 .ono 473 .09z 019 114 .ono

42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

058 00 21 102 -.018 258 78 10 Aa3"° 423" BO0”

716 B27 444 A20 a10 098 259 488 .oon .ona .oon

42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

030 270 049 .aro -.031 365 R A73 33F 286 4417

248 .0g4 Nl 6B 846 018 241 274 029 [OG6E 003

43 42 42 42 42 42 43 42 42 42 42

-174 325 a8 273 096 -144 325 .0z21 308" 482" B8

287 036 209 .ogn 544 354 038 896 049 001 .ooa

42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

-103 4R2" a14’ 264 -.004 142 282 78 iy AGT" 723"

515 ooz 043 091 955 223 070 259 021 .onz .oon

43 42 42 42 43 43 43 42 42 42 43

-104 488" 5307 4207 -.ov2 1483 481" 246 132 20 Aag”

5049 .oo1 .ooo 006G 649 335 oot 17 403 052 .ooa

42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

M



QB Pearson Correlation ETER ETYS 260 235 107 295 447" 1
Sig. (2-tailed) 027 000 096 058 007 n0sg 003
r 42 42 42 42 42 42 1z 42
[FE] Fearson Correlation 08z 133 147 124 039 143 020 -.0a1
Sig. (2-tailed) 604 4m 354 433 &07 349 @0z &G
r 42 42 42 42 42 42 42 42
@10 Pearson Correlation 253 279 EETS 61 a7a" 456" 289 243
Sig. (2-tailed) 107 074 o0 309 .0oo o0z 03 1z
r 42 42 42 42 42 42 42 42
Qatl Pearson Correlation ang’ RES 293 049 PR a0s 344’ 249
Sig. (2-tailed) 011 279 059 758 001 04g 026 12
™ 42 42 42 42 42 42 42 42
a1z Pearson Correlation 144 162 2324 049 AGDT T 459" 203
Sig. (2-tailed) 264 206 126 759 .0oo .oog 00z 060
r 42 42 42 42 42 42 42 42
Q13 Pearson Correlation 196 162 263 153 -.200 284 196 a2
Sig. (2-tailed) 239 287 092 219 204 0BZ 213 250
M a3 42 42 42 42 42 42 42
@14 Pearson Correlation 227 115 vz 108 1490 a4E" 202 ora
Sig. (2-tailed) 1ag 463 015 4a7 229 003 200 643
P 42 42 42 42 42 42 1z 42
@15 Pearson Correlation n&a FEES 15" 161 aas” a1g” 133 075
Sig. (2-tailed) 635 005 006 309 001 o0& 246 637
r 42 42 42 42 42 42 az 4z
1 121 116 -~ 016 129 292 405" 223 010 091 - 152
407 466 820 416 061 008 037 850 6BS 336
42 4z a3 4z 432 4z 42 a3 42 a3 4z
131 1 249’ &25" -127 201 FEES 109 129 278 150
407 024 .0oo 423 061 0m 491 15 075 343
432 42 42 4z 42 4z 42 42 432 42 4z
16 249 1 461 212 B51 225 225 040 -.003 AB3T
466 024 00z 179 .0oo 062 036 799 o83 o0z
47 42 42 4z 47 4z 47 42 47 42 4z
016 &25° AB1T 1 - 065 349 390 018 ATE 224 296
a20 .o0oo 002 622 02z 011 a0 264 153 057
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
129 -127 12 - 065 1 44E" 182 &7g" -2189 .ooo 361
416 423 179 E82 o0z 248 ooo 164 1.000 o1g
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
292 291 B51°7 a4a 446" 1 148 ECE -113 o7g a3@"
061 0B ooo 023 003 350 011 ars 621 ooo
42 42 43 42 42 42 42 43 42 42 42
405" 480" 2685 290 -1@2 14a 1 -.021 073 281 .0a1
008 001 068 011 248 350 895 64T o3 B10
42 42 43 42 42 42 42 43 42 42 42
223 109 228 —o1g A7 ETTR -0z 1 -.0gs - 163 228
03r 491 036 810 000 011 6as 51 287 147
4 A A A A a 4 A 4 A A
T T
-.0186 015 al1s 015 -.139 231 270 S16E1 229 SE0" azg’
alg 826 atl azs 3@z 14z 0g4 .a0s 033 alals] 024
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-.on4 &28” 129 zag” -3 _.08&1 456" 060 REE) ETES &a7"
ars .0nn 320 .ong ATT 702 o0z 707 208 alals] .ona
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
175 210 105 075 207 11a 2329 -022 EEER ERZR Bag”
269 133 &10 635 043 asg 128 a0 010 alals] .ona
42 42 42 4z 42 4z 42 4z 42 4z 42
=72 5367 396" BS1T -.204 -.100 458" -.0z0 n3s 454" SE47
27T .0ooo aoga .ooo 194 528 aoz .8as 810 o003 ooo
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
REL 213 106 ogs REE) 294" -0as _ooa 229’ 0ea 227
228 A7s &06 &3% 209 o1a &51 1.000 033 664 025
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
252 XS -043 0BT 101 aTE 287 0s7 arT EEER EIES
107 045 785 &7 625 014 065 682 014 alals] .ona
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
070 107 114 22 -.19z2 127 3EZT .ooo 432" S53F"7 5337
.B58B 502 470 160 223 425 a19 1.000 004 ooo ooo
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
RE 133 109 040 -.063 287 143 _ogn REE 204 220
261 245 432 .00 GBS 0es 365 &BQ ar2 1gs 0za
A A A A A A A A A A A




Qe Fearson Correlation 294 .049s8 091 082 - 156 52 2449 014
Sig. (2-tailed) 0549 535 RalatE] 562 324 F43 11 506
N 42 42 42 42 42 42 42 42
Q1T Fearson Correlation .08y 075 -.124 185 417" A7E 1849 Rukshi]
Sig. (2-tailed) 584 B39 436 242 006 .260 Reicy | E12
N 42 42 42 42 42 42 42 42
Q18 Fearson Correlation -.036 262 380’ 004 (266 4427 181 .oar
Sig. (2-tailed) B2 0494 023 981 089 Rulikc] 252 541
M 42 42 42 42 42 42 42 42
Q149 Fearson Correlation 141 155 AFT 051 235 334 248 113
Sig. (2-tailed) 225 326 261 .7a0 134 03 113 475
] 42 42 42 42 42 47 42 42
Q20 Fearson Correlation 226 -.018 20 148 356 351" -01g 044
Sig. (2-tailed) 51 8049 411 348 021 023 810 78z
M 432 432 42 42 42 42 42 42
Q21 Fearson Correlation 333’ 354 Rulat} 030 -1749 -.103 -108 -138
Sig. (2-tailed) 031 022 716 848 257 515 509 382
M 42 42 42 42 42 42 42 42
Q22 Fearson Correlation 127 109 00 270 325 AEZT 486" 31z
Sig. (2-tailed) 4232 482 &2T 054 036 .00z .oo1 045
™ 42 42 4z 43 42 43 42 42
Q23 Fearson Correlation 219 31a Az 049 198 314 5307 536
Sig. (2-tailed) B3 .039 444 756 209 043 .ooo .ooo
I 47 47 a7 47 47 47 47 47
—— — — - — — — 1
109 3258 -.o18 578" .388" -.021 1 -.085 -168 228 043
431 026 a1o oo 011 885 581 287 147 785
4z 42 4z 42 4z 42 42 42 42 4z 42
129 040 R -.219 -113 073 -.085 1 AF0 041 033
415 d-1-! 264 164 475 B4T 591 282 798 836
4z 4z 4z 432 4z 432 4z 432 4z 4z 42
278 -00z 224 oo org 381" - 168 70 1 210 105
075 983 153 1.000 &21 013 287 282 At 507
a2 4z a2 42 a2 42 4z 42 4z a2 4z
150 463" 298 3B1° 538" .081 228 041 210 1 4307
343 onz 057 019 ono B10 147 788 181 on4
4z 42 4z 42 4z 42 42 42 42 4z 42
162 3117 161 140 .39z’ .nag 043 033 105 430" 1
305 045 310 3FF .o10 579 785 836 507 .004
4z 4z 4z 432 4z 432 4z 432 4z 4z 42
-.004 175 -172 181 252 070 177 - 144 -023 381" -.030
.ara 269 2FT 226 07 B58 261 362 B84 013 849
4z 42 4z 42 4z 42 42 42 42 4z 42
528" 210 536" 213 3o 07 183 139 140 380 272
ono 183 ono ATE 045 502 245 380 fcrard 013 g1
4z 42 4z 42 4z 42 42 42 42 4z 42
139 105 39" 106 -.043 115 109 60 348" 213 033
380 510 .oog 506 785 470 482 213 0zZ4 7S .834
A A A A A A A A A A A
AFT 183 09 040 -.068 287 143 0490 141 204 320
261 245 482 .00 GBS 065 365 569 372 185 Nujc:]
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-144 138 60 03 093 -.300 09 208 07 -.047 194
362 380 313 848 Ralas! 054 484 91 4499 69 219
42 432 4z 42 4z 4z 42 42 42 432 42
-.023 140 348 275 -01E A&7 4427 -.064 08 204 3758
B84 ATT 024 arg 4z0 3 003 688 4497 184 014
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
3817 380 213 243 Rulstas 328" 220 -.056 194 264 5327
013 013 75 A1z0 652 034 162 72z 218 .081 .ooo
472 47 42 42 47 47 42 472 472 47 42
-.030 272 033 140 256 A27 284 022 26T 302 451"
8449 081 B34 376 Am 422 068 8490 087 o10 ooz
42 42 42 42 42 4z 42 42 42 42 42
1 085 -.300 -.329° 124 5717 -.013 030 Reluf=} 045 188
451 054 034 432 .aoo 435 841 047 FTa L2332
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
0495 1 346 A6E" -.216 Rula1st &863" 0o -.0149 3T4 549"
551 025 .o0o 169 BTS .0oo 5285 805 015 .ooo
42 43 43 42 43 43 42 42 42 43 42
-.300 345 1 R:rach -.138 17 214 65 - 167 085 J3TE
054 nza .ooo 385 461 T3 298 2849 548 014
47 47 47 47 47 a7 47 47 47 47 47




G24 Pearson Correlation -.022 239 0z 070 273 264 420" a347 |
Sig. (2-tailed) a9z 128 20 A1 080 a1 006 o0
M 43 42 47 43 47 43 43z 437
Q25 Pearson Correlation 08 -033 -8 -.031 096 -.oog 072 024
Sig. (2-tailed) 497 835 a10 846 544 455 A48 79
M 43 42 47 43 47 43 43z 437
G126 Pearson Correlation 362 H23" 258 365 -145 1az 153 206
Sig. (2-tailed) 018 .00 098 018 359 223 335 140
M 43 42 47 43 47 43 437 437
Q27 Pearson Correlation 040 114 178 181 az8 282 491" 123
Sig. (2-tailed) 7532 A73 259 251 036 070 Qi3] 438
M 43 42 47 43 47 43 437 437
Q26 Pearson Garrelation 16 264 10 73 031 78 246 114
Sig. (2-tailed) 464 09z 488 274 B9 2589 A7 473
M 43 42 47 43 47 43 437 437
@29 Pearson Correlation 327 361 683 338 306 356" 132 091
Sig. (2-tailed) 0358 013 o0 028 043 oz 403 AES
M 432 432 432 432 432 432 4z 42 —
Q30 Pearson Correlation 186 248 423" 286 482" BT am 26T
Sig. (2-tailed) 238 114 ans BB Riluf 0oz 052 087
M 42 432 42 432 42 432 4z 432
skortotal ~ Pearson Correlation A06" A6 GO0 4417 B1E” 723" 6887 463"
Sig. (2-tailed) Rilig| .00 o0 003 o0 000 .ooa o0z [
015 399" ara B517 .0g9a 067 221 040 Rk 275 I.243
925 ang B35 ooo 538 BT1 B0 |00 848 ara 20
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-.138 =213 an7 -.204 198 01 -.182 -.068 083 -.016 065
L3382 AFT 04a 194 209 A25 223 Nalat:) 559 8z0 B8Z2
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
231 -.061 18 -.100 394" L3TE 27 287 -.300 5T 328
142 Foz 458 528 a10 014 425 065 054 321 034
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
270 456" 239 458" -.095 287 g2’ 143 09 442" 220
054 aoz 128 ooz JA51 Rulata) 013 L3645 494 Qo3 B2
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
161 -.060 -.022 -.020 .aoo RiESE .aoo 090 206 -.064 -.056
308 Fov 890 848 1.000 ABZ2 1.000 569 A9 .BBB 72z
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
3z 198 383" 038 3zg’ ATE 432" A4 A07 o8 194
033 209 o110 810 033 014 ao4 372 489 497 218
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
ae0” T ETAN 4547 Rulate) B3e” &3F" 204 -.047 204 264
Qoo oo oo Ruluje) .BE4 Qoo oo 1485 FEY9 194 091
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
aze’ aa7” G4a” 864" a2y’ E43" a33” Az’ 194 ars’ a3z2”
034 oo oo .ooo 035 Qoo oo 039 219 014 oo
432 42 42 43 432 432 42 43 43 432 42
-.329° BEEB BF37 1 -.368 -.avo 3ET 122 -.207 283 .4DI?"
034 Qoo Qoo 021 \BEB1 .0zo 440 183 .aro .oog
42 42 42 472 472 472 42 42 42 472 472
24 -.216 - 138 - 386 1 135 - 196 083 LaATE -.141 0g3
432 165 385 021 394 212 03 014 341 B02
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
&7 066 17 -.070 135 1 17 197 a7 258 432"
.aoa BT8 461 .BG1 394 460 210 014 .09g9 004
42 42 432 42 42 42 42 42 42 42 42
-013 &637 214 357 196 17 1 178 122 5337 545"
835 Qoo AT3 .azo 212 AG0 259 440 .aao .aoa
42 42 42 432 42 42 42 42 42 432 42
030 oo AEBS 122 aa3 a7 78 1 155 .02z 229
851 A28 296 440 (603 210 .2549 L3289 .89z 145
42 42 42 432 42 42 42 42 42 432 42
Relul:h -.019 - 167 -.207 3TE 378 22 155 1 345" &8E5"
047 06 289 189 014 014 440 329 025 Rilili]
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
046 3747 085 283 -.14a1 258 &33" 02z 345" 1 T3z
775 015 548 070 341 0ag .ooo 892 025 Rilili]
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
REE] H4g” 376 407" 083 432" H45" 229 5657 73z” 1
232 Qoo 014 .aos B02 ao4 .ooa 145 Qoo .aao
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42




OUTPUT VALIDITAS ANKET SISWA

Q1 oz [ek] (o) Q5 QF a7F Qg
[=5] Fearson Correlation 1 -.140 -.088 264 -.0980 -.202 013 -181
Sig. (2-tailed) .are 537 091 571 201 935 251
[ 432 42 42 42 432 432 432 42
a2 Fearson Correlation -.140 1 219 .2g0 201 &4 -.012 159
Sig. (2-tailed) .are 163 .ar3 201 .0oo 939 314
I 4z 4z 4z 4z 4z 4z 4z 4z
k] Fearson Correlation -.098 2149 1 Rel-rh ag3” &ra” Az8 136
Sig. (2-tailed) 53T B3 .ol 001 000 414 380
I 4z 4z 4z 4z 47 42 42 4z
[=E] Fearson Correlation 264 Z2&0 264 1 100 189 057 -024
Sig. (2-tailed) 0a1 073 o8 529 206 718 are
[ 42 4z 4z 4z 47 42 42 4z
k] Pearson Correlation -.080 201 483" .100 1 336 254 125
Sig. (Z-tailed) 871 201 .oo1 5249 .0z0 104 431
™ 42 4z 4z 4z 432 432 432 4z
Q6 Pearson Correlation -.202 5417 &rg” .1949 Reicla 1 039 297
Sig. (2-tailed) 201 .o0o0 .o0o0 206 030 804 056
I 4z 4z 4z 4z 4z 4z 4z 4z
Q7 Pearson Correlation 013 -.012 128 .057 254 039 1 -142
Sig. (2-tailed) a3s .a3a 414 718 104 804 a7
[ 42 42 42 42 42 42 42 42
Q8 Pearson Correlation -181 159 136 -.024 125 297 -4z 1
Sig. (2-tailed) 31 14 an s 431 N6 71

jole] 210 2111 012 213 2114 015 2116 217 218 219
121 253 -01z 245 540" -01z 166 049 3317 498" 3477
445 Aoy 83 118 .ooo 840 293 .T8E 03z oo 024
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
180 A207 -.076 183 -.086 - 216 3ag” -073 203 - 163 336
228 .ooo B30 247 589 169 .oog B47 198 Reiny| 029
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
EET 365 .299 229 019 4837 156 266 -.066 357 106
.0oa 017 054 144 803 .001 325 .089 680 .0z0 503
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
149 5747 037 37 -113 248 -016 4407 -.029 -.010 181
3458 .0oo B16 013 4TS 114 918 004 853 951 251
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
377 338 .208 087 018 180 201 -019 .080 119 029
014 .030 186 542 911 228 201 906 B13 452 854
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
4707 3TE 233 336 -120 A2 4627 067 A2 133 AT0
0oz 014 37 .030 450 044 0oz B72 444 389 280
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
083 -120 262 064 -.087 227 -.061 083 - 166 108 -189
Rajali] 445 094 689 541 148 Raf=le] 600 .2945 485 23
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
017 031 147 214 -134 .220 198 17 439" -.0sn 3817
Q1A n47 257 171 20a 1R1 2na AR nna R1d nia
221 0332 0373 Q74 Q25 Q26 Q27 0328 0329 230 skaortota
-.180 Reled-} -193 195 334’ 273 -.088 210 337 -.230 382
254 024 222 216 021 .01 537 0485 029 143 .010
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-.071 182 -.285 104 187 4917 -.026 181 355 -.282 385"
B5T 2324 058 510 236 .0o1 868 252 021 070 010
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.050 260 -.016 Nued:] -115 305 -.451" 10z 153 -.063 499"
755 .086 920 854 ABS .050 .003 519 332 BB9 001
43 43 42 42 42 43 43 43 42 42 42
074 -.088 043 013 021 595" - 457" -.018 .0B9 -158 381
Fa1 581 7a8 az4 sa7 .0oo .00z .ans BES 317 010
43 43 42 42 42 43 43 43 42 42 42
045 2o -015 -161 116 280 -7 225 Nulrg:] 025 367
775 .047 827 307 464 .03 451 151 18 B76 020
47 47 472 472 472 47 43 43 472 47 47
-.020 289 -.029 283 047 333 -.081 0485 2517 -.246 572"
898 .055 805 Nulag] TEB .02 B11 7T 023 17 .ooo
43 43 42 42 42 43 43 43 42 42 42
- 111 -173 021 .00z -145 -.072 .083 .0o07 -.264 .0g9 034
485 274 .8o5 990 358 653 559 9EB 0oz 574 220
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
ona 337 - 246 195 360 082 -.021 029 - 076 ons 310




Qg Pearson Correlation 21 180 5BT" 149 37T 4707 .0a3 017
Sig. (2-tailed) 445 228 .0o0 345 014 00z B00 918
N 42 42 42 42 42 42 42 42

@10 Pearson Correlation 263 A207 Rel:io ET47 Rekcl 376 -120 031
Sig. (2-tailed) 107 .00o 017 000 030 014 448 847
N 42 42 42 42 42 42 42 42
Qi Pearson Correlation -012 -.076 209 027 208 233 262 147
Sig. (2-tailed) 837 B30 054 816 1E6 137 094 352
M 42 42 42 42 42 42 42 42
Q12 Paarson Corralation 245 183 229 arg 087 336" 064 214
Sig. (2-tailed) RRE: 247 145 013 542 020 Ratzls] 73
N 42 42 42 42 42 42 42 42
@13 Pearson Correlation &40 -.0586 019 - 113 018 -120 -.0a7 -134
Sig. (2-tailed) .o0o 580 903 475 11 450 A4 398
&l 42 42 42 42 42 42 42 42
Q14 FPearson Correlation -o1z - 216 483" 248 a0 312 227 220
Sig. (2-tailed) .g40 169 001 114 228 044 148 61
N 42 42 42 42 42 42 42 42
@15 Pearson Correlation 166 clz= 166 -016 201 462" -.061 198
Sig. (2-tailed) 2493 .00ga 325 918 201 o0z Ratsl:] 208
M 42 42 42 42 42 42 42 42
Q16 Pearson Correlation 049 -.073 266 4407 -.0149 067 .0a3 17
Sig. (2-tailed) 756 BAT 089 004 906 BT2 B00 461

1 451" 361" ar? 399" 255 aan’ 168 067 552" 136

003 019 014 Aulule] 1oz 013 287 BT .aoo .38z

42 4z 42 42 42 4z 42 42 4z 42 4z

.as1” 1 116 515" .ozs are 186 161 025 el =} 288
0oz A3 aoo 582 260 L2348 308 8rT 086 065

42 42 43 42 43 42 42 43 42 42 42

361" 116 1 aaat a1z 455" 017 _aaat -.0a1 276 -.150
019 463 011 932 ooz 9132 011 G563 Nirars .342

42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

a7 818" Rcizich 1 200 487" 158 4107 129 AS16" 135
015 .ooo 011 204 .oo1 219 .oov 414 .ooo .294

42 42 43 42 43 42 42 43 42 42 42

209" ass a1z 200 1 -.017 ana’ o010 400" A73" Az207
.0ooa 582 938 204 917 047 951 ool .ooo ooo

42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

25845 ] 4EEB" 487" -.o17 1 -.210 T147 -.214 406" - 136
102 260 ooz .0o1 a17 181 ooo 173 .oog 391

42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

L3807 186 017 58 .309° -.210 1 - 277 A3T A7 .356°
013 239 913 .318 o447 181 OF6 ooo 4B0 021

42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

68 61 388 4107 .a10 F14” =277 1 -1320 21e -.040
287 308 011 oy 851 .aon 076 413 ABS R=1ula]

a7 a7 a7 A7 a7 a7 A7 a7 a7 A7 a7

-.265 5137 -327" -.030 - 114 354 -186 307" 201 -145 EEER
oso oo N34 850 474 0z1 239 o048 202 3549 _ooo
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
.aoo 244 -.251 =231 389’ aa6" -.183 200 422" -.245 BOs”
1.000 114 A0a 140 011 000 247 054 004 118 .o0o0
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
120 a0 AT4 .03z 009 100 -143 166 -.082 -.055 349
449 a9z 270 842 956 530 366 285 606 728 024
472 42 42 42 472 472 42 42 42 472 42
0549 -027 -.oor 046 1895 Aaza" -.205 301 161 -14583 43"
710 865 A65 T2 217 aoo 194 a5z .208 L3333 .ooo
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-107 438" -3 207 248 054 -152 B217 4257 -172 4607
501 004 044 188 113 T34 325 .000 .00s 275 .00z
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
127 -102 180 37 - 176 182 - 247 061 -.057 -.082 370
424 A2 228 _386 264 223 116 To1 719 S60 016
472 472 472 472 472 472 42 472 472 472 472
-073 R =215 432" 296 139 aog 246 .282 =211 A7
64T .aoo AFa .0o4 sy 3TY ag0 168 .0ro Fg .aoo
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
287 -194 1ga 274 -.261 AFT -.309° .0g8 -.075 -274 Relcl-}
065 218 23z .0ao0 095 262 {046 580 B3T 079 .oza

. . A A . A . . A . .




3317

4397

o7 FPearson Carrelation 203 - 066 029 080 121 - 166
Sig. (2-tailed) 03z L] B20 853 612 44 295 o004
M az a2 a2 a2 a3 a3 a2 a3
E1E; Pearson Carrelation FEE - 163 387 010 11g 133 108 -.080
Sig. (2-tailed) oo 201 0z0 851 52 294 4495 E14
r az 42 42 42 42 42 42 42
Y] Pearson Carrelation 347 a3’ 106 a1 029 70 -169 Aot
Sig. (2-tailed) 024 029 &03 241 254 280 231 013
kM 4z 42 42 42 42 42 42 42
Qzo Pearson Carrelation 263 286 o0oo - 164 168 200 -120 031
Sig. (2-tailed) 107 0BG 1.000 300 289 053 443 847
5 42 42 42 42 42 42 42 42
az1 Pearson Correlation -1g0 o071 050 074 045 -.020 S 111 .o0s
Sig. (2-tailed) 254 65T 755 B41 775 &9s 485 |58
r 42 42 42 42 42 42 42 42
22z Fearson Correlation aza’ 192 260 083 _ans’ 298 -173 EELS
Sig. (2-tailed) 034 224 096 &81 047 055 274 029
5 42 42 42 42 43 42 42 43
Q23 Pearson Carrelation -143 285 - 016 043 -015 -.039 021 -.246
Sig. (2-tailed) 222 al1:] 820 Fos 827 208 895 118
M az a2 a2 a2 a3 a3 a2 a3
24 Pearson Carrelation REL 104 0zg 013 - 161 283 o0z REL
Sig. (2-tailed) 216 A10 854 a34 207 06g Ne=li] 217
|| A A A A Fl Fl A Fl
0BT 0zs -.0a1 129 FELS -214 &37” -130 1 129 745"
BT 7T 568 14 om 73 .ooo 413 a7 oono
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
&52" 268 276 A167 a7a” 406" REES 218 129 1 256
.o0oo 086 077 000 000 .oog 4B0 ABS A7 102
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
136 288 150 125 &207 - 136 256 -.040 Ta5" 256 1
292 065 242 294 000 291 021 .00 oono 102
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
300 294 047 218 3800 - 156 433" -184 395" 242 359
053 ilf:] 770 166 023 325 o004 243 o010 oz7 o1g
42 42 432 432 432 42 42 42 42 42 42
- 265 olali] 120 059 -107 27 -.073 287 033 - 0BG -.085
f=[i] 1.000 449 710 &0 424 G647 0BS5S 833 BTT 545
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
I1ER 244 om -.027 FEER -0z &69 -194 473" am FEES
001 19 993 865 004 622 .ooo 218 o0z 053 oo
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
3237 -.251 74 -.0a7 BETES 180 -5 REE] - 236 -187 -5147
034 109 270 G965 044 229 70 232 13z 236 oo
42 4z 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-.030 -231 032 046 207 REH 432" 274 AT 0as 260
&850 140 B42 TF2 188 386 o004 080 0o A37 oar
033 473" 236 FEES &3 055 - 064 EEE 366 BT &35
833 ooz 13z 001 .ooo 72T &aT o1 o017 042 .oon
4z 4z 42 42 4z 42 42 4z 42 42 4z
- 066 301 - 187 0as 175 23T -21a EEED 279 -188 &61"
67T 053 236 83T 26T 130 163 .ong 073 232 .oon
4z 4z 42 47 4z 42 47 47 42 47 47
-.085 482" -E14" 260 BE1T ang’ -123 286 4g7” BETOR &6E
595 oot 001 oar .ooo 047 438 0BG 001 03g .oon
4z 4z 42 42 4z 42 42 4z 42 42 4z
-112 381 -.036 LTS 4GT" 239 28T D G627 245 &3z
481 .o1n 82z o1s ooz 127 l:14 016 .00o 1s .oon
4z 4z 42 42 4z 42 42 4z 42 42 4z
1 -17g &E47 oz7 141 024 -1a1 264 -147 033 110
25T nnn 266 ar4 ara 225 0as 354 235 as3s
4z 4z 42 42 4z 42 42 4z 42 42 4z
-17a 1 - 464" 155 286 215 13 426" IS -14a 4gz”
25T o0z 327 _OBE A7z ATE .o0s 041 347 oot
4z 4z 42 42 4z 42 42 42 42 42 42
5647 - 4E4" 1 04z -.203 -.245 -145 -1m -177 011 -157
alals] ooz AG2 196 18 Rl1:] A26 262 G947 3z
4z 4z 42 42 4z 42 42 42 42 42 42
027 155 naz 1 0zs -204 040 I 2490 - 432" A
GGG 327 662 875 145 &0z _GBE 063 004 o007
1 P 1 . P 1 4 . 4 . )




Q25 Pearson Carrelation hckTA 187 -115 021 A16 047 -145 360

Sig. (2-tailed) 031 236 ARS 897 AR4 TEE 358 0149

M 42 42 42 42 42 42 42 42

Q26 FPearson Carrelation 273 491" 305 AO5" 280 ckich -072 ez

gig. (2-tailed) 081 0o &0 .aon 73 031 653 B04

M 42 42 42 42 42 42 42 42

QI7 Fearson Correlation -.09g -.026 -.451" -.457" -7 -0 093 -0

Sig. (2-tailed) A37 868 o3 .oz AB1 E11 A59 843

M 42 42 42 42 42 42 42 42

Qz8 Fearson Correlation o 181 02 -018 225 046 o7 024

Sig. (2-tailed) 046 252 A14 aos 51 T 9ER 854

M 42 42 42 42 42 42 42 42

Qz8 Pearson Correlation ek 355 153 069 07a 351 -.264 -.076

Sig. (2-tailed) 024 021 332 BES B18 .02z 092 B34

M 42 42 42 42 42 42 42 42

@30 Pearson Carrelation =230 -.282 -.068 -168 024 -246 089 Q]

Sig. (2-tailed) 143 .aro BEY 317 B76 A17 A74 ar7

M 42 42 42 42 42 42 42 42

skortotal  Pearson Correlation cl:b) =1 499" 31 387" A72" 034 il

Sig. (2-tailad) 010 010 oo .o1n 0zn .aon 830 046

il 42 42 42 42 42 42 42 42
-114 a8y .aoa 145 248 - 176 296 -.261 A3 175 BE1T
474 011 456 217 113 264 a7 .0as oo 267 .0an
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
364 LT 100 A25" 054 192 139 77 2055 237 308
oz 000 &30 .aan 734 223 379 262 727 130 047
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-186 -183 -143 -.208 -1482 -.247 o4 -.309' -.064 -.218 -123
239 247 366 194 335 A16 480 046 BET 163 438
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
iclira 200 166 am B217 061 246 0z8 asg’ .3mg” 286
048 084 205 083 .ann 7o 116 &80 011 Rilik] 13
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
2m 4327 -.08z2 161 425" -.087 282 -.074 clalit 279 487"
202 004 BOR 308 .a0s 714 azo 637 17 073 .am
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-145 -.245 -.085 -143 -172 -.092 -2 -274 -8 -1ag -.3z20
359 118 728 333 275 AED 179 79 04z 232 039
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
563" BOo5” 349" B4z 4607 370 A7 .339° 535" 561" 569"
.0an noo 024 Qalili} .an2 016 Rilili} 028 oo Rilili] .0an
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
41 286 =203 0za 1 418" 030 kil 3607 -.1349 4597
374 ik 196 875 006 a52 032 149 381 ooz
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
024 M4 -.245 -.204 418" 1 -195 273 394" -.208 A8
ars 172 118 195 006 216 080 10 056 oo
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-1 113 -145 -.040 030 -14a5 1 -078 nag 12 - 261
225 476 368 a0z a82 2B E26 ATH 478 095
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
269 426" -1 069 a3 273 -078 1 193 - 141 A2T
085 .ao& A26 BRR 03z it B2B 210 374 oo
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-147 il -177 240 360 394" 089 198 1 360 A347
354 041 262 063 149 10 ATH 210 023 oo
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
-033 -149 011 -.432" -1389 -.298 112 - 141 -.380° 1 -3
838 347 847 .04 381 056 Ara 374 023 013
42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
110 4g2" - 187 4117 489" Aa8" - 261 A27" Aag” -39 1

488 oot I o7 ooz oo 95 .0o0 oo 013

42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42




OUTPUT RELIALIBITAS ANGKET GURU

Reliability

[DataSetl] G:4WIMNew folder’ INPUT RLELTS Guru.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summarny

N %
Cases Walid 42 100.0
Excluded? 0 .0
Total 472 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cranbach's
Alpha I oof lterns
Be4 26
OUTPUT RELIALIBITAS ANGKET SISWA
? Reliability

[Data%etl1] D:SBARWY input viditas siswa (&) .sav

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
M %
Cases  Walid 47 100.0
Excluded? i} il
Total 47 100.0

a. Listwise deletion hased on all variables in the procedure.

Reliahility Statistics

Cronhach's
Alpha I of tems

BB 25




OUTPUT NORMALITAS DATA

NPALR TESTS
/E-5 (MORMAL) =X T
JHISSING ANALTSIS.

-

NPar Tests

[DataSetl] F:YDATAL BARUEINDATA 2% INPUT NORMALITAS Z.sav

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kKaompetensi Mlotivasi
Fedagogik Belajar
EUrY Bahasa Arab
I 42 42
marmal Parameters® ldean 79.21 T79.24
Std. Deviation T186 7938
Most Extreme Differences  Absolute 0O7F ner
FPuositive OFE 87
Megative -.06%5 -.0FE6
Kolmogorow-Smirnov Z 489 Rilald)
Asymip, Sig. (2-tailed) 870 807
a. Test distribution is Mormal.
OUTPUT LINIERITAS DATA
ANOVA Tahle
S of
Bijuares af | Mean Square F 5i.
BelajarBahasa  Between Groups  (Combined) 273702 19 119669 B.485 a0
ImMpetensi o
Jik%uru Linearity 200675 1 200575 | 149120 Qo0
Deviation from Linearity 173028 18 5613 Az 703
Within Groups 09.917 11 14.087
Tatal 2503619 {1
Measures of Association
R RBquared | FEta | EtaSquared
Belajar Bahasa
ampetensi a0z 813 938 840
Ak Gury




OUTPUT ANALISIS KORELASI

CORRELATIONS
JVARIABLES=Y ¥
/FRINT=THOTAIL NOSIG
MISSTHG=PATIRIISE.

’ Correlations

[Datafetl] F:\SKRIPSI- Q...OK!\DATA OLAHAN 3IP\INPUT NORMALITAS 2.sav

Correlations

Kompetensi Motivasi

Pedagogik Belajar
GLIN) Bahasa Arab
Kompetensi Pedagogik — Pearson Comelation 1 03"
b S () I
N 42 LY,
Motivasi BelajarBahasa  Pearson Comelation o 1

Al S () i

N 42 41

= Corelationis sionificant atthe 0.01 level (-talled).




HISTOGRAM (GURU)

121
Mean =79.21
Std. Dev. =7.186
M =42
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